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Perbankan memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap sistem perekonomian suatu Negara. Perbankan 
berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang bertugas menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian 
untuk mengetahui dan mengukur pengaruh inflasi, suku bunga deposito, dana pihak ketiga, Non 
Performing loan terhadap penyaluran kredit (studi kasus pada bank Maluku Utara periode (2009-2018). 
Penelitian ini menggunakan Bank UMUM yang berada di Maluku Utara dengan periode penelitian 2009-
2018 (secara Triwulan). Teknik analisis yang digunakan adalah Error Correction model. Berdasarkan 
hasil penelitian bahwa inflasi,suku bunga deposito berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit 
dalam jangka pendek dan panjang. Dana pihak ketiga berpengaruh tidak signifikan dalam jangka pendek 
dan signifikan dalam jangka panjang. Sedangkan variable Non performing loan berpengaruh signifikan 


























1.1 Latar Belakang 
      Perkembangan perekonomian di Propinsi Maluku Utara pada 10 tahun 
terakhir banyak mengalami peningkatan yang sangat berarti. Dalam 
perekonomian yang modern, uang merupakan unsur yang tidak terpisahkan, 
Kegiatan ekonomi dan moneter Seluruhnya dilakukan dengan Uang. Sedikit atau 
banyaknya uang dalam peredaran tergantung juga di tingkat perkembangan 
ekonomi dan kebutuhan masyarakat. Lembaga keuangan bank lebih 
mendominasi peran peredaran uang. Berdasarkan penjelasan tersebut bank 
merupakan lembaga dengan salah satu fungsi intermediasi yaitu menghimpun 
dana dari masyarakat yang kelebihan dana dan menyalurkan dalam bentuk 
kredit. 
       Kelesuan ekonomi pada suatu daerah dapat berpengaruh terhadap berbagai 
sektor kegiatan swasta maupun pemerintah termasuk sektor perbankan, dan 
sebaliknya bila ekonomi berkembang signifikan akan berdampak pada 
pertumbuhan ekonomi. Keadaan serupa ini dapat menjadi acuan dalam 
penyaluran kredit. Informasi tentang perkembangan makro ekonomi adalah hal 
yang sangat dibutuhkan bagi dunia perbankan untuk  berbagai perencanaan 
pengembangan perbankan, menetapkan  kebijakan makro dan mikro, 
pengambilan keputusan yang terkait dengan penyaluran kredit, dan penetapan 





 Dalam jangka pendek, inflasi memiliki keterkaitan dengan suku bunga karena 
merupakan faktor utama terkait dengan pengaruhnya terhadap penawaran kredit 
oleh perbankan. Inflasi yang moderat dapat mengarahkan perekonomian 
bergerak 
positif⎯merupakan sinyal baik adanya peningkatan kegiatan transaksi dan 
produksi. Jika inflasi tidak stabil dan cenderung tinggi, menjadi sinyal buruk bagi 
perekonomian terutama perbankan. Institusi bank tentu sangat berkepentingan 
dengan besaran-besaran inflasi untuk mengkalkulasi risiko transmisinya 
terhadap daya beli masyarakat (demand side) dan kapasitas perekonomian (supply 
side). Dengan demikian, inflasi menjadi salah satu pertimbangan penting bagi 
bank dalam mengalokasikan kredit. 
 Perkembangan Inflasi Maluku Utara, yang diwakili oleh inflasi Kota Ternate, 
selama 10 tahun terakhir beberapa kali mengalami fklutuasi seperti pada tahun 
2013-2014 yang meningkat sangat drastis. Pada tahun 2016-2017 tercatat inflasi 
kota ternate sebesar 2% sedangkan inflasi nasiona lebih tinggi yakni 4%. 
Berdasarkan kelompok inflasi, beberapa barang dan jasa mengalami deflasi 
pada tahun 2016-2017 antara lain kelompok bahan makanan dan kelompok 
sandang.  
Gambar 1.1 













Sumber: BPS Kota Ternate, 2019 
Pada diagram diatas terlihat bahwa laju inflasi di kota Ternate pada tahun 
2013 sebesar 9,73% lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan inflasi 
Indonesia secara keseluruhan yang berada pada 8,33%. Selain itu inflasi di 
kota Ternate pada tahun 2017-2018 juga lebih besar dibandingkan dengan 
inflasi Indonesia secara keseluruhan. Untuk inflasi terendah selama 10 tahun 
terakhir pada tahun 206-2017, inflasi kota ternate sebesar 2%.  
Usaha-usaha yang sedang berkembang membutuhkan modal yang besar. 
Dengan adanya program kredit maka dapat membantu para pelaku usaha 
untuk mengembangkan usahanya. Dengan memberikan pinjaman kredit 
berupa kredit investasi atau kredit modal kerja. Dengan penyaluran kredit 
pada sektor produktif dapat memberikan pendapatan baik. Dengan selisih 
dari bunga simpanan dan bunga pinjaman menghasilkan pendapatan untuk 
bank.  
Faktor penting yang berpengaruh terhadap jumlah simpanan deposito 
berjangka masyarakat pada bank umum adalah suku bunga, sehingga dapat 
dikatakan ada hubungan positif antara suku bunga dengan tingkat simpanan 
deposito berjangka. Sebagaimana teori antisipasi pendapatan (The 
Anticipated Income Theory) yang dikemukakan oleh Prochanow (1944), yang 
menerangkan bahwa pinjaman dari bank harus didasarkan pada kemampuan 
dunia usaha untuk membayar kembali, atau berdasarkan pada arus dana 





pembiayaan aktiva jangka pendek menjadi pinjaman atas dasar arus dana 
(cash flow). (Soewito,1984) 
Besaran suku bunga deposito yang kompetitif, bank akan tertarik untuk 
menjual alat-alat kredit jangka pendeknya kepada debitur, sehingga 
memperbesar aliran likuiditas di pasar untuk penyaluran kredit. Berikut grafik 
suku bunga deposito. 
 
Gambar 1.2 
Suku Bunga Deposito Maluku utara Selama 10 Tahun Terakhir 
 
 
Sumber: Garuda.ristekbrin.go.id/detail/848593, data diolah, 2019 
Pada diagram diatas terlihat bahwa suku bunga di Provinsi Maluku 
Utara cenderung mengalami fluktuasi. Tingkat Suku bunga deposito yang 
paling tinggi terjadi pada tahun 2015 yaitu 7,7% sedangkan suku bunga 
paling rendah terjadi pada tahun 2012 yaitu 5,4%. 
Dana pihak ketiga dapat berasal dari simpanan berupa tabungan, giro, 
dan deposito. Dana pihak ketiga yang dihimpun dari masyarakat merupakan 
sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank.  ketika Dana Pihak 
ketiga yang dihimpun oleh pihak bank tinggi berdampak meningkatnya 
bank dalam memberikan kredit. sehingga bank dapat memperoleh 
pendapatan yang besar (Frianto,2012). Hal tersebut menunjukan hubungan 
dana pihak ketiga searah dengan kredit.  
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Pengimpunan dana pihak ketiga menjadi sumber utama perbankan 
dimana menyumbang 80%-90% dari seluruh dana yang dikelolah oleh bank 
(Dendawijaya,2009)’’. Dana pihak ketiga ini oleh bank kemudian dialirkan 
sebagai likuiditas dalam bentuk kredit. Melalui bisnis ini, bank akan 
memperoleh tingkat pengembalian berupa marjin bunga. Selanjutnya besar 
kecilnya penerimaan dari selisih bunga akan menentukan tingkat 
keuntungan. Oleh karenanya, efektivitas penggunaan DPK yang baik dalam 
pengelolaannya, menjadi sangat penting dalam meningkatkan profitabilitas 
bank. Ini menyiratkan bahwa keputusan investasi suatu bank akan sangat 
sensitif terhadap tingkat perubahan cadangan kasnya, yang dapat 
berkontribusi untuk meningkatkan besarnya siklus bisnis. 
Dana pihak ketiga ini oleh bank kemudian dialirkan sebagai likuiditas 
dalam bentuk kredit. Melalui bisnis ini, bank akan memperoleh tingkat 
pengembalian berupa marjin bunga. Selanjutnya besar kecilnya penerimaan 
dari selisih bunga akan menentukan tingkat keuntungan. Berikut grafik DPK. 
Gambar 1.3 
Dana Pihak Ketiga pada Bank di Maluku Utara 



















       Dari grafik diatas dapat dilihat pola yang paling menarik atau pola 
peningkatan secara signifikan terjadi pada simpanan tabungan yaitu dari 2009-
2013 dan 20015-2017 terjadi peningkatan yang signifikan dimana tabungan pada 
tahun 2018 sebesar 3.462.232.500 Milyaran Rupiah mengalami penurunan 
dibandingkan tahun lalu yaitu sebesar 3.841.262.000 Milyaran Rupiah dan 
merupakan tingkat tabungan tertinggi selama 10 tahun terakhir. Untuk giro pada 
tahun 2018 sebesar 2.068.850.000 Milyaran Rupiah angka ini mengalami 
peningkatan yang fluktuasi dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu 
sebesar 3.841.262.000 Milyaran Rupiah. untuk penghimpunan dana pada jalur 
deposito terjadi peningkatan setiap tahunnya pada bank-bank di maluku utara 
terlihat pada grafik diatas kecuali pada tahun 2018 yang menurun sedikit 
sebesar 1.491.545.000 Milyaran Rupiah dibandingkan dengan tahun 2017 
sebesar 1.510.467.000 Milyaran Rupiah.  
       Pertumbuhan paling pesat terjadi pada kredit untuk konsumsi, dengan 
pangsa sebesar 68,68%. kemudian Sebesar 19,93% kredit perseorangan 
digunakan untuk modal kerja, dan hanya 4,36% tergolong kredit investasi. 
Dengan perkembangan penghimpunan dana dan penyaluran kredit tersebut, 
peran intermediasi perbankan di Maluku Utara masih cukup tinggi. Di mana hal 
tersebut terlihat dari tingkat LDR (Loan to Deposit Ratio) masih berada di level 
yang tinggi dan lebih tinggi daripada tahun sebelumnya. 
Gambar 1.4 







Sumber: Kajian Ekonomi Regional, 2018 
        
       Pada diagram yang ditunjukan diatas dapat dilihat bahwa sektor terbesar 
dalam menyumbang penyaluran kredit di maluku utara ditunjukan oleh faktor 
konsumsi dari perseorangan dimana sebesar 68,68% hal ini menunjukan 
bahwa tingkat konsumsi di masyarakat Ternate tergolong tinggi sehingga 
untuk memenuhi kebutuhan setiap rumah tangga di Maluku Utara ditopang 
oleh penyaluran kredit untuk konsumsi. Kemudian penyaluran kredit terbesar 
kedua yaitu untuk faktor modal kerja sebesar 19,33% dimana kredit ini 
mempunyai fungsi dalam kegiatan usaha untuk menambah modal yang habis 
pakai dalam satu siklus usaha pada jangka waktu maksimal satu tahun. 
Biasanya kredit ini dipergunakan untuk meningkatka produksi dalam 
operasionalnya guna usaha. Contohnya kredit modal kerja yaitu membeli 
bahan baku, membayar gaji pegawai, atau pemenuhan biaya-biaya lainnya. 
Pemenuhan modal kerja ini dimaksudkan bahwa kredit diberikan kepada 
usaha yang sudah berjalan dan memiliki laporan keuangan dalam usahanya 
sehingga bank umum dapat memperhitungkan kapabilitas dari calon debitur. 
Dan yang paling rendah dalam penyaluran kredit yaitu kredit Investasi yang 
hanya menyumbang 4,15% dimana kredit ini diberikan untuk memenuhi atau 





usaha. Yang pembelian modal usaha ini digunakan oleh perusahaan untuk 
meningkatkan produktivitas dimana dengan perluasan pangsa pasar, 
melakukan proyek dalam jangka menengah dan jangka panjang.  
       Dari sisi penyaluran kredit, secara umum penyaluran jumlah kredit dari 
sisi modal kerja dan kredit konsumsi oleh perbankan di Maluku Utara banyak 
mengalami kenaikan di setiap tahunnya, tetapi untuk kredit investasi terjadi 
peningkatan dan penurunan yang fluktuasi. Penyaluran kredit di Maluku 
Utara dapat dilihat Pertumbuhan ini terjadi pada kredit modal kerja, investasi 
dan konsumsi.  berikut ini adalah grafik penyaluran kredit di bank pada 
Provinsi Maluku Utara. 
             Gambar 1.5 
 Penyaluran Kredit Bank di Maluku Utara  
Periode 2009-2018 dalam Milyaran Rupiah 
 
 
Sumber:https:kajian ekonomi regional Provinsi Maluku Utara, Data Diolah, 2019 
       Pada grafik diatas terlihat bahwa tahun 2018 terjadi peningkatan yang 
fluktuatif pada penyaluran kredit di sektor komsumsi dan Modal Kerja. 
Penyaluran kredit pada sektor komsumsi adalah yang paling banyak 
dibandingkan dengan sektor modal kerja dan produksi sebesar 5.491.145.000 
Milyaran Rupiah pada tahun 2018. Diikuti oleh kredit modal kerja sebesar 




















































investasi sebesar 416.975.000 Milyaran Rupiah yang turun dibandingkan tahun 
sebelumnya.  
       Resiko Kredit menjadi salah satu faktor perbankan dalam Penyaluran kredit 
misalnya pembayaran pokok dan bunga yang tidak lancar yang dapat 
mempengaruhi kinerja bank atau biasanya disebut kredit macet (Non Performing 
Loan). NPL sendiri merupakan representasi dari risiko kredit, semakin besar NPL 
menyebabkan perbankan lebih besar dalam menanggung resiko kredit macet. 
Sebabnya saat nilai NPL suatu bank tinggi membuat bank menjadi semakin 
waspada untuk menyalurkan kredit ke debitur, sehingga berpengaruh terhadap 
penyaluran kredit. 
       Non performing Loan (NPL) kredit pada korporasi beberapa tahun terakhir 
tercatat mengalami penurunan. pada 2018 NPL lebih rendah dibanding tahun 
sebelumnya yang sebesar 4,30%. Perbaikan kualitas kredit terjadi pada kredit ke 
UMKM yang tercatat menurun, dari 5,28% pada triwulan tahun 2017 menjadi 
4,77% pada 2018. Perbaikan kualitas kredit juga terkonfirmasi dari penyaluran 
kredit ke debitur non UMKM yang tercatat turun, dari 0,31% pada 2017 menjadi 
0,04% pada 2018. Perbaikan ini tidak terlepas dari upaya perbankan dalam 
proses monitoring dan evaluasi serta meningkatkan layanan konsultansi kepada 
debitur yang terindikasi mengalami permasalahan dalam pelunasan kredit. 
Gambar 1.6 







     Sumber:publikasi kajian-ekonomi regional, data diolah, 2019 
        Pada grafik diatas terlihat rasio NPL yang tertinggi selama 10 tahun terakhir 
adalah pada tahun 2011-2012 dimana sekitar 4% sedangkan untuk rasio NPL 
paling rendah terjadi pada tahun 2018 sebesar 1,6%. 
        Berbagai Studi Berupaya Untuk menjelaskan faktor-faktor Penentu 
Pemberian Kredit perbankan ke sektor usaha dalam perekonomian. Penelitian 
yang dilakukan oleh Ismaulandy Wildan (2014), dan Kurnia Silva (2016) dengan 
posisi penelitian pada penyaluran kredit jenis Investasi Bank Umum. Bagaskoro 
Damar Jati (2017), dan Muzzayinulhaq (2018) dengan posisi penelitian pada 
bank Umum di perbankan Indonesia. Jacobs Samie Lambert and Maximiliane 
L.C. Hukom (2020) dengan posisi penelitian pada Bank Malut. Posisi Penelitian 
yang dilakukan peneliti berfokus pada Bank Umum di Maluku Utara dengan jenis 
penyaluran kredit modal kerja, investasi, dan konsumsi. 
















Penyaluran kredit (Milyaran Rupiah) 
Modal Kerja Konsumsi Investasi 
2009 5,2 3 3,88 3.000.297 775.300.000 1.480.379 194.760.000 
2010 5,6 2,5 5,38 3.269.283 832.980.000 1.571.396 219.367.000 











2012 5,4 3,6 3,29 5.448.124 1.200.077 2.028.615 350.187.000 
2013 6,0 2,8 9,78 4.822.527 1.259.647 1.151.383 451.657.000 
2014 7,5 2,8 9,34 5.306.072 1.295.687 2.408.912 1.179.550 
2015 7,7 2,1 4,52 6.182.825 1.438.500 1.535.975 3.553.650 
2016 7,3 1,8 1,91 6.390.082 1.605.905 4.057.915 469.050.000 
2017 6,2 1,8 1,97 6.650.379 1.877.155 4.730.462 423.455.000 
2018 6,0 1,6 4,12 7.022.627 2.056.055 5.491.145 416.505.000 
Sumber : Bank Indonesia Maluku Utara dan Badan Pusat Statistik, 2019 
        Dari semua data diatas ada beberapa nilai dari penyaluran kredit yang Suku 
Bunga Deposito, Non Performing Loan dan DPK yang peningkatnyan relatif lebih 
berkesinambungan. Sedangkan peningkatan variabel inflasi yang di tunjukan 
oleh Kota Ternate dana bergerakn secara fluktuasi pada beberapa tahun.   
       Menurut teori yang dikemukakan oleh Wignall & Giycaki 1992 memberikan 
penjelasan terkait salah satu variabel yaitu inflasi dan pengaruhnya terhadap 
penyaluran kredit. teori tersebut menjelaskan apabila tingkat inflasi yang 
diharapkan di masa depan tinggi maka bank cenderung mengurangi atau 
membatasi penyaluran kredit dengan tujuan untuk meminimalkan terjadinya 
resiko kredit akibat usaha debitur yang berpengaruh terhadap kondisi 
perekonomian. Penjelasan dari teori yang dikemukakan tidak sejalan dengan 
data peneliti, dapat dilihat pada tahun 2014 ketika inflasi mencapai 10% pihak 
perbankan di Maluku Utara dapat menyalurkan kredit dengan peningkatan pada 
sisi konsumsi dan investasi. Hal tersebut mendasari peneliti dalam melihat gejala 
apa yang mendasari sehingga penyaluran kredit meningkat walaupun tingkat 
inflasi juga tinggi.  
       Variabel Suku Bunga Deposito pada penelitian ini juga menjadi tolak ukur 
dalam penyaluran kredit oleh pihak perbankan. Variabel Suku Bunga pada tabel 





diatas Variabel suku bunga menunjukan penurunan tingkat suku bunga. Pada 
tahun 2017-2018 yang diikut oleh peningkatan bank dalam penghimpunan dana 
pihak ketiga, akibatnya terjadi peningkatkan penyaluran kredit sisi kredit modal 
kerja dan kredit konsumsi. Sedangka pada teori yang dikemukakan oleh (Melitz 
dan Pardue, 1972) terdapat Perbedaan antara teori dan data sehingga peneliti 
memasukan variabel ini untuk melihat apakah pengaruh antara data yang 
dihimpun oleh peneliti dan teori yang dikemukakan perbedaannya.  
       Terakhir non performing loan yang menjadi variabel penelitian disini, terlihat 
pada tabel diatas selama 5 tahun terakhir telah terjadi penurunan yang 
signifikan, artinya perbaikan masalah kredit macet di perbankan maluku utara 
semakin membaik. NPL yang rendah juga berakibat terhadap penyaluran kredit 
yang meningkat. Karena kinerja perbankan semakin membaik. Alasan lain 
Penulis memunculkan judul penelitian, memiliki tujuan untuk melihat bagaimana 
fungsi intermediasi perbankan di Maluku Utara berpengaruh terhadap UMKM 
maupun usaha lainnya sehingga dapat membantu Maluku Utara dalam 
peningkatan kesejahteraan masyarakat yang ingin memulai menjalankan usaha. 
      Dengan ini maka saya sebagai peneliti mengusulkan judul tentang 
“PENGARUH INFLASI, SUKU BUNGA DEPOSITO, DANA PIHAK KETIGA, 
DAN NON PERFORMING LOAN TERHADAP PENYALURAN KREDIT (STUDI 
KASUS PADA BANK MALUKU UTARA PERIODE 2009-2018)’’ yang 
diharapkan dapat menjadi pembelajaran bagi seluruh pihak.  
 
1.2 Permasalahan  
       Dengan melihat latar belakang yang telah dijabarkan diatas, dengan rujukan 





Bagaimana Inflasi, Suku Bunga Deposito, Dana Pihak Ketiga, dan Non 
Performing Loan berpengaruh dalam jangka pendek maupun jangka panjang 
terhadap penyaluran kredit? 
 
1.3 Tujuan  
       Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk menganalisis Inflasi, Suku bunga 
deposito, Dana Pihak Ketiga, dan Non Performing Loan pengaruhnya terhadap 
penyaluran kredit.  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi:  
1. Mahasiswa  
       Menambah Pengetahuan terkait dengan fungsi intermediasi perbankan 
dan indikator-indikator apa saja yang sering dijadikan tolak ukur oleh 
perbankan dalam menganalisis penyaluran kredit. 
2. Pemerintahan daerah 
       Menjadi referensi dan kajian tambahan bagi Pemerintah Daerah dalam 
merumuskan kebijakan moneter sehingga dari sisi perbankan menjadi lebih bik 
kinerjanya, dan menjadi sarana penghubung antara instansi yang bersangkutan 









KAJIAN PUSTAKA  
2.1 PENGERTIAN VARIABEL PENELITIAN 
2.1.1 Pengertian Bank  
       Undang-Undang RI Nomor 10 tahun 1998 terkait perbankan. 
Menjelaskan bahwa sector perbankan ialah badan usaha yang berkaitan 
dengan atau menyakut lembaga perbankan dan bagaimana bank dalam 
mengelolah dan memproses usahanya. Definisi lain terkait dengan 
perbankan adalah badan usaha yang kegiatannya berkaitan dengan 
mengelolah, dana dari pihak masyarakat yang dana berlebih dan disalurkan 
dalam bentuk kredit, ataupun dalam bentu lainnya. Dengan bertujuan untuk 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
       Berdasarkan penyataan diatas dapat disimpulkan bahwa operasi 
perbankan meliputi tiga aktivitas utama yaitu (Kasmir,2012) 
1. Menghimpun Dana (Funding) ialah bank bertugas sebagai tempat 
penyimpanan uang atau berinvestasi bagi masyarakat. Contohnya dalam 
bentuk simpanan seperti Giro, Tabungan, Deposito, dan Deposito 
Berjangka. 
2. Menyalurkan Dana (Lending) ialah bank sebagai media dalam 
menyalurkan (dana) untuk masyarakat yang mengajukan permohonan 
untuk perbankan yang menganut prinsip konversional dan pembiayaan 







3. Memberikan jasa bank lainnya adalah jasa pendukung atau pelengkap 
kegiatan perbankan. Jasa ini antara lain dapat berupa jasa pengiriman 
uang, penitipan barang berharga, pemberian jaminan bank, dan 
penyelesaian tagihan.  
2.1.2 Sumber Dana Bank 
       Menurut Rivai (2013) neraca pasiva menjadi bacaan dalam melihat 
sumber dana bank. Sebab pada neraca tersebut membuat banya aktivitas 
yang berkaitan dengan pencarian dana oleh pihak perbankan. Dengan 
menetapkan target berapa banyak yang diiginkan atau yang dibutuhkan oleh 
pihak perbankan dalam menjalankan usahnya. Bank memperoleh dana yang 
besar bersumber dari Masyarakat, dana pinjaman, dan modal sendiri. Berikut 
ini merupakan sumber-sumber dana bank.  
1. Dana Pihak Ketiga (Dana Masyarakat) 
      Sumber dana ini menjadi faktor utama bagi bank dalam menjalankan 
kegiatan usahanya dan menjadi tolak ukur dalam melihat keberhasilan 
perbankan dengan pembiayaan dengan sumber dana ini. Untuk 
memperoleh dana ini pihak perbankan cenderung lebih mudah, apabila 
dengan sumber lainnnya. Dengan memberikan bunga lebih tinggi kepada 
para nasabah yang mau menyimpan uangnya dibank. Selain itu dengan 
memberikan fasilitas menarik para nasabah akan tertarik untuk menabung. 





dana yang tersediah di masyarakat tidak terbatas. Sedangkan 
kekurangannya tingkat bunga yang tinggi dan banyak biaya promosi 
menyebabkan sumber dana ini menjadi lebih mahal dibandingkan sumber 
dana sendiri.  
       Tiga jenis simpanan yang ditujukan dari data pada bab sebelumnya di 
dapatkan dari sumber dana ini. Ketiga sumber memiliki manfaat yang 
berbeda-beda, tergantung bagaimana pihak perbankan dalam memilih dan 
mempromosi nasabah dalam memilih sumber dana. Berikut sumber dana 
yang direkomendasikan bank:             
      a.   Simpanan Giro (Demand Deposito) 
       Jenis simpanan ini dapat ditarik setiap waktu dengan alat cek 
saat penarikan tunai dan bilyet giro untuk pemindahbukuan. oleh 
karena itu giro dapat dikatakan dana yang labil yang sewaktu-waktu 
dapat dapat ditarik atau disetor oleh nasabah.  
a. Simpanan Tabungan (Saving Deposito) 
      Jenis simpanan ini yaitu simpanan yang membutuhkan 
kesepakatan antara pihak perbankan dan nasabah. Dimana 
tercantum dalam Undang-Undang yang menatur perbankan. 
b. Simpanan Deposito (Time Deposito)  
       Simpanan jenis ketiga yaitu Deposito Menurut “Undang-undang 
No. 10 tahun 1998 adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 
dilkukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah 
penyimpan dengan bank. 





       Bunga deposito yaitu harga sewa yang diberikan pihak perbankan 
kepada masyarakat yang kelebihan dana/surplus unit yang dipinjamka bank. 
para debitur yang mempunyai usaha dan sedang memiliki kendala modal 
meminjam uang kepada bank untuk menutupi kekurangannya atau biasa 
disebut surplus spending unit (Judisseno,2005). Sedangkan menurut Kasmir 
(2002) bunga simpanan merupakan harga dana yang harus dibayar bank 
kepada nasabah (pemilik simpanan), seperti jasa giro, bunga tabungan serta 
bunga deposito. Besaran suku bunga ditentukan oleh preferensi dan sumber 
pinjaman dari berbagai pelaku ekonomi di pasar. 
       Sehingga dapat diartikan bahwa Suku bunga deposito mencerminkan 
berapa banyak yang harus dibayarkan pihak perbankan terhadap dana 
masyarakat yang telah gunakan untuk menjalankan usaha dalam penyaluran 
kredit. semakin bank pintar dalam meyiasati nilai deposito maka bank 
mempunyai peluang untuk mengumpulkan dana yang besar dari masyarakat. 
Oleh karena itu terdapat beberapa faktor yang menjadi acuan pihak 
perbankan dalam menentukan tingkat suku bunga dimana dapat dilihat dari 
pinjaman dimana saling terkait dengan simpanan.  
1. Nominal Minimal Deposito 
     Untuk mendapatkan suku bunga deposito biasanya ada stardar 
dana dari masyarakt. Beberapa bank menentukan minimal Rp 
5.000.000, di sisi lain ada juga yang menetapkan Rp 10.000.000. 





       Selain tingkat bunga yang mempuni resiko yang diambil juga 
lebih rendah dibandingkan dengan ketika kita melakukan investasi 
pada pasar modal. Dikarenakan investasi membiarkan nilai dari 
uang yang kita taruh di bank tumbuh dengan bunga yang telah 
disepakati. Sehingga risikonya bisa dibilang jauh lebih rendah. 
3. Jenis Deposito yang Beragam  
       Jangka waktu deposito dapat menentukan tingkat suku 
Bungan ya. Tingkat bunga yang paling umum Biasanya antara 3% 
dan 6%. Selain itu bank juga ikut mempengaruhi tingkat bunga 
dengan kebijakan tertentu.  
Berikut macam-macam deposito yang dapat dipilih nasabah yaitu: 
a. Deposito Berjangka: Deposito jenis ini menjadi jenis yang paling 
banyak digunakan. Dengan syarat hanya dapat ditarik saat jatuh 
tempo.  
b. Sertifikat Deposito: jenis deposito ini memakai sertifikan dan dapat 
di perjual atau dapat dipindahtangankan dengan jangka waktu 
tertentu yaitu antara 3 hingga 12 bulan.  
c. Deposito On Call: deposito ini menjadi jenis deposito paling 
singkat jangka waktunya sekitar 7-30 hari.  
  





     Pengertian Non Performing Loan adalah Salah satu faktor penyebab 
runtuhnya kondisi suatu bank yaitu adanya NPL yang melebihi batas 
kewajaran yang ditetapkan oleh BI. NPL timbul karena tidak kembalinya dana 
yang diberikan dalam bentuk kredit tepat pada waktunya (Dahlan Siamat, 
2004) dalam manajemen lembaga keuangan. NPL dapat diartikan sebagai 
pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor 
kesengajaan dan atau karena faktor eksternal di luar kemampuan debitur yang 
dapat diukur dengan kolektibilitasnya.  
Nilai Non Performing Loan dapat dicari dengan melihat presentasi kredit 
bermasalah yang meliputi kredit kurang lancar, diragukan dan kredit macet 
terhadap total kredit yang disalurkan bank. Analisis terhadap Usaha nasabah 
merupakan suatu standar yang harus diperhatikan oleh bank dalam 
memberikan kredit. bank mempunyai kewajiban dalam memantau segala 
aktivitas usaha, bagaimana pihak nasabah dalam megelolah kredit yang 
telah diberikan.  
      Nilai Non Performing Loan dalam persen yang sering digunakan yaitu 
NPL neto dikarenakan telah disesuaikan. Penilaian kondisi aset perbankan 
dan kecukupan manajemen resiko menjadi acuan dalam penilaian aset. 
Pentingnya NPL menjadi indikasi ada masalah pada kredit macet, dan dapat 
mambawa buruk terhadapbank jika tidak dapat diatasi.  
a. Faktor - Faktor Terjadinya NPL 





       Niat Baik dari debitur menjadi faktor penting walaupun 
kemampuan finansial dalam suatu usaha, baik dalam sisi melunasi 
pokok maupun bunga pinjaman. Apabila tidak ada niat baik 
nasabah dalam membayar angsurannya, menyebabkan nilai npl di 
bank tinggi. Suku bunga Kredit yang tinggi menjadi penyebab 
nasabah terlambat atau menunggak dalam Tingginya suku bunga 
kerap kali menjadi alasan bagi para debitur untuk menunda 
menyelesaikan kewajibannya pada bank. Atau dapat diartikan 
nasabah tidak sanggup dalam memenuhi kesepakatn yang telah 
dibuat.  
2. Perubahan Kebijakan dari Pemerintah dan Bank Indonesia 
      Ketika suatu kebijakan baru dilakukan oleh pihak pemerintah 
maupun Bank Indonesia dapat mempengaruhi kegiatan usaha 
nasabah tertentu. Misalnya kebijakan kenaikan harga BBM dapat 
berimbas terhadap kegiatan produksi perusahaan. Perusahaan 
akan mengambil uang dari dana yang telah pisahkan untuk 
membayar cicilan kredit, digunakan untuk menambah biaya 
produksi. Dan akhirnya, perusahaan akan menunda dalam 
membayar utang kepada bank.  
       NPL juga dapat dipengaruhi oleh kebijakan Bank Indonesia, 
seperti ketika bank Indonesia memutuskan kenaikan BI Rate dapat 
berdampak pada kenaikan suku bunga kredit. Kenaikan bunga 





pokok dan bunga yang lebih besar, ketika menggunakan jenis 
kredit floting. Hal ini membuat nilai npl di bank semakin tinggi.  
3. Kondisi Perekonomian 
NPL yang tinggi juga dapat dipengaruhi oleh bebrapa faktor 
akibat kondisi Ekonomi suatu negara diantaranya: 
a. Inflasi 
       Kenaikan tingkat inflasi yang tinggi membuat nasabah 
kesulitan dalam melunasi utang-utangnya dikarenakan 
tingkat bunga juga dapat dipengaruhi oleh inflasi. 
b. Kurs Rupiah 
       Aktivitas para agen-agen supplier yang punyai kegiatan 
internasional, menjadikan kurs rupiah memiliki pengaruh 
terhadap nilai NPL. Sehingga nilai kurs diharapkan tidak 
berfluktuasi.  
2.1.5 Inflasi 
Menurut Bradley (1985) keputusan ekonomi dipengaruhi oleh inflasi, 
ketika diprediksi akan terjadi kenaikan inflasi menciptakan suatu lingkungan 
yang tidak stabil (un stable environment). Dalam sudut pandang konsumen, 
konsumen cenderung memilih membelanjakan uangnya untuk membeli 
barang dan jasa secara besar-besaran ketika diprediksi akan terjadi inflasi, 
dibandingkan mebeli saat harga mulai naik. Pada sudut pandang bank, 





dengan menaikan tingkat bunga yang tinggi atas pinjaman yang diberikan, 
dengan ini menjadi langka proteksi dalam menghadapi penurunan 
pendapatan rill dan kekayaan (losserof real income and wealth).  
Inflasi adalah salah satu gejala ekonomi ditandai oleh kecenderungan 
kenaikan harga-harga secara umum dan terus menerus. Dari definisi ini 
dapat disimpulkan bahwa Kenaikan harga satu komoditi dan jika kenaikan itu 
tidak dapat mendorong naiknya harga-harga komoditi lain, maka gejala 
tersebut tidak dikategorikan inflasi. Kenaikan harga yang terjadi sementara 
belum tentu menimbulkan inflasi, misalnya ketika menjelang hari raya, saat 
bencana terjadi, dan di musim tertentu. Terdapat beberapa faktor yang dapat 
menyebabkan terjadinya inflasi antara lain: 
1. Inflasi Permintaan 
       Inflasi terjadi ketika perekonomian sedang berkembang dimana banyak 
penyerapan tenaga kerja mengakibatkan peningkatan pendapatan. Ketika 
pendapatan banyak masyarakat cnderung melakukan pengeluaran yang 
banyak pula, tingginya angka permintaan melebihi kapasitas dalam 
memproduksi barang dan jasa mendorong terjadinya inflasi akibat 
permintaan (demand shift or botteneck inflation) (Kasmir, 2002). 
        Ada beberapa teori atau pendekatan analisis ekonomi yang dapat 
menjelaskan inflasi permintaan, antara lain: (a) pendekatan teori kuantitas 
uang, yaitu melalui jumlah uang yang beredar dalam masyarakat; (b) 
pendekatan rentang atau celah inflasi (inflationary gap); (c) pendekatan 
analisis IS-LM; dan (d) pendekatan permintaan dan penawaran agregat. 





maupun analisis inflationary gap) dann  analisis IS_LM, maka permintaan 
dan penawaran agregat memperlakukan harga secara eksplisit dan mampu 
menjelaskan pengaruh inflasi secara lebih baik. Oleh karena itu, uraian 
selanjutnya kita akan bahas inflasi melalui pendekatan permintaan dan 
penawaraan agregat. 
2. Inflasi Penawaran  
Ketika berbicara tentang inflasi maka kurva penawaran juga berperan 
penting dalam faktor ini. Pada umumnya, setiap perkembangan yang 
mendorong perubahan harga secara otonom akan mengakibatkan 
penawaran agregat bergeser ke kiri atas. Faktor yang menyebabkan 
pergeseran itu seperti kegagalan panen, kenaikan harga minyak secara 
otonom, turunnya produktivitas, atau aksi buruh, atau faktor-faktor lainnya.  
Keputusan yang sulit untuk pemangku kepentingan ketika terjadi inflasi 
penawaran. Hal ini terjadi karena kebijakan fiskal dan kebijakan moneter, 
keduanya bekerja melalui pergeseran kurva permintaan agregat. Para 
ekonom umumnya berpendapat bahwa inflasi penawaran atau inflasi karena 
dorongan biaya relatif lebih sulit daripada inflasi permintaan. Ada 
kecenderungan inflasi dorongan biaya akan tercampur dengan inflasi 
permintaan, sehingga ada hubungan timbal balik antara inflasi penawaran 
dan inflasi permintaan. Akibatnya terjadinnya inflasi spiral yang berupa 
hubusngan timbal balik yang melingkar disertai oleh lajunya inflasi.   
Inflasi dapat mempengaruhi sektor perbankan, hal ini karena inflasi 
dapat memberikan dampak pada perbankan dalam penyaluran kredit, 





mengakibatkan penurunan pendapatan bank. Artinya, jika terjadi inflasi maka 
nilai suatu mata uang akan mengalami penurunan dan daya beli uang 
tersebut oleh masyarakat menjadi semakin melemah. Penurunan nilai mata 
uang berpengaruh terhadap alokasi dana kreditur ke debitur, kreditur menjadi 
pihak yang dirugikan ketika kondisi inflasi sedang tinggi (Suseno dan 
Astiyah,2009).  
Tetapi dengan tingkat suku bunga yang tinggi, permintaan uang atau 
kredit oleh masyarakat menjadi berkurang, dikarenakan kreditur kesulitan 
meminjam dana dari bank akibat tingkat bunga yang tinggi. Sehingga 
masyarakat atau para pemilik modal lebih memilih untuk menginvestasikan 
uangnya atau dana yang dimilikinya ke investasi lain yang lebih 
menguntungkan  dalam bentuk aset tidak tetap seperti Tanah, Rumah, 
Bangunan. Investasi jenis ini yang dapat mempengaruhi  pendaptan bank 
atas kredit. 
2.1.6 Penyaluran Kredit 
Peraturan tentang perbankan yang tertuang dalam Undang-Undang 
Nomor 10 Tahun 1998, Memberikan gambaran kesepakatan pinjam 
meminjam pemerian kredit oleh pihak perbankan dengan pihak peminjam 
dalam pengatur pelunasan utang dalam jangka waktu tertentu dengan 
pemberian bunga.  
Secara umum kredit digambarkan sebagai kepercayaan yang diambil 
dari bahasa latin kredit berarti “credere” artinya percaya, maksudnya pemberi 





pihak peminjam akan dikembalikan sesuai dengan kesepakatan yang telah 
dibuat. Pada Penelitian ini penulis hanya Peneliti tentang kredit dilihat dari 
sisi penawarannya. Tetapi akan dijabarkan secara garis besar tentang 
permintaan kredit. 
Penawaran kredit modal kerja dapat diartikan sebagai pinjaman yang 
diberikan oleh lembaga keuangan baik pemerintah ataupun swasta kepada 
perseorangan atau badan usaha untuk membiayai kebutuhan modal kerja 
nasabahnya (Budi, 2005). Keberadaan sektor keuangan dengan segala 
fungsinya akan sangat ditentukan oleh kinerja lembaga itu sendiri. Dalam 
konteks ini bank dapat berperan dalam menjalankan fungsi intermediasi, 
yaitu menjebatani pihak kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan 
dana. Penyaluran kredit oleh suatu lembaga keuangan, harus didasarkan 
atas kepercayaan (Nasroen dan Yasabari, 2007). Dalam hal ini kredit hanya 
diberikan kepada yang benar-benar diyakini bahwa calon peminjam dapat 
mengembalikan kepercayaan tersebut tepat pada waktunya sesuai dengan 
syarat-syaratyang telah disepakati antara peminjam dan kreditor. 
Permintaan kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
pinjam-meminjam antara lembaga keuangan dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah waktu tertentu 
dengan pemberian bunga (Nasroen dan Yasabari, 2007). Dalam bahasa latin 
kredit disebut “credere” yang artinya percaya. Selain itu, permintaan kredit 
juga diartikan sebagai pinjaman yang dilakukan oleh pihak-pihak yang 





Secara umum ada beberapa jenis kredit yang diberikan oleh bank umum 
dan bank perkreditan rakyat antara lain sebagai berikut (kasmir 1968) : 
1. Dilihat dari segi kegunaan  
a. Kredit investasi 
       Kredit ini sering digunakan oleh peminjam untuk 
memperluas usahanya atau membeli peralatan usaha yang 
baru seperti membeli mesin-mesin baru untuk tujuan 
memperlancar usahanya. Dengan masa pemakaian yang 
relatif lama. 
b. Kredit modal kerja (KMK) 
       Kredit ini mempunyai fungsi dalam kegiatan usaha untuk 
menambah modal yang habis pakai dalam satu siklus usaha 
pada jangka waktu maksimal satu tahun. Biasanya kredit ini 
dipergunakan untuk meningkatka produksi dalam 
operasionalnya guna usaha. Contohnya kredit modal kerja 
yaitu membeli bahan baku, membayar gaji pegawai, atau 
pemenuhan biaya-biaya lainnya. KMK biasanya berjangka 
pendek dan disesuaikan dengan jangka waktu perputaran 
modal kerja nasabah. Ditinjau dari jangka waktu, KMK terdiri 
atas 2 (dua) macam, yaitu: 
1) KMK-Revolving 
       Kredit Modal Kerja ini diberikan ketika bank 
mempercayai debitur dari sisi kemampuan dan kemauan 





dalam jangka panjang. Fasilitas kredit ini memberi 
keuntungan pihak debitur tidak perlu mengajukan kredit 
baru, tetapi dapat memperpanjang kredit yang telah ada di 
setiap periodenya. Dengan melihat laporan kegiatan usaha 
nasabah, bank dapat meninjau apakah melanjutkan 
pemberian fasilitas kredit ini atau membatalkannya.  
2) KMK-Einmaleg 
      Jenis kredit modal kerja ini lebih aman digunakan oleh 
pihak bank ketika pihak bank merasa kurang percaya 
kemampuan dan kemauan nasabah.  
2. Dilihat dari segi tujuan kredit  
a. Kredit produktif 
       Kredit produksi diberikan pihak bank untuk membantu 
debitur dalam usaha yang produktif seperti pembelian 
peralatan dalam memperlancar usaha ataupun melakukan 
investasi menguntungkan dalam jangka panjang. Seperti 
contohnya kredit pertambangan membeli alat-alat berat 
untuk membantu penyelesaian pertambangan sehingga 
menghasilkan barang tambang atau kredit industri lainnya. 
b. Kredit konsumsi  
       Kredit ini bertujuan untuk dikonsumsi secara pribadi 
oleh masyarakat. Seperti contoh kredit membeli mobil, 
kredit membayar uang pendidikan, atau kredit membeli 
rumah dan kredit konsumsi lainnya. Yang bengakibatkan 





c. Kredit perdagangan 
       Kredit ini bertujuan untuk pembiayaan agen yang 
bersifat internasional dan memerlukan barang untuk 
keperluan dan digunakan untuk perdagangan. Kredit ini 
biasanya diberikan kepada suplier atau agen-agen 
perdagangan yang akan membeli barang dalam jumlah 
besar. Contoh kredit ini misalnya kredit ekspor dan impor. 
2.2 Teori Penawaran Kredit 
2.2.1 Melitz dan Pardue (1973) 
        Teori analisis Penawaran Kredit bank menurut Melitz dan Pardue (1973) 
dalam Insukindro (1995), menyatakan model penawaran kredit oleh 
perbankan dapat dirumuskan sebagai berikut:  
             𝑆𝐾 = 𝑔 ( 𝑆, 𝑖𝑐, 𝑖𝑏, 𝐵𝐷)  ........................................................ (2.1) 
              𝑔𝑖, 𝑔2,94 > 0 𝑑𝑎𝑛 𝑔3 < 0 .................................................... (2.2) 
Ket. 
SK  : Jumlah kredit yang ditawarkan bank 
S    : kendala-kendala yang dihadapi bank 
ic    : Tingkat suku bunga kredit  
ib     : Biaya oportunitas meminjamkan uang 





       Teori Melitz dan Pardue yang faktor utama yang mempengaruhi 
penyaluran kredit masyarakat yaitu dari sisi penawaran. Variabel pertama 
     𝑔𝑖, 𝑔2, 𝑔4 > 0 Merupakah variabel seperti tingkat bunga bank, biaya 
deposito berpengaruh positif terhadap jumlah kredit, dan untuk 𝑔3 < 0  
berarti biaya opportunity meminjam uang dari bank berpengaruh negatif 
terhadap penyaluran kredit. Kedua variable yaitu tingkat GWM masing-
masing bank, yakni limit cadangan uang yang tetap berada di dalam bank, 
artinya ada beberapa tingkat dimana bank tidak boleh penyalurkan semua 
dana kepada masyarakat. Meliputi kepemilikan deposito di bank sentral 
ditambah uang yang terdapat di barangkas bank. Cadangan bank dapat 
menentukan berapa banyak bank dapat menyalurkan kredit, ketika limit 
cadangan bank tinggi maka perbankan harus menggurangi penyaluran 
kreditnya begitupun sebalikya. Dalam hal ini bank sentral telah mengatur 
dan menetapkan presentase cadangan minimum dari dana pihak ketiga, 
sehingga cadangan minimum bank bergantung dari jumlah dana pihak 
ketiga. 
       Dengan suku bunga kredit (ic) yang tinggi, bank tentu akan 
meningkatkan penyaluran kredit karena akan meningkatkan keuntungan 
yang diperoleh. Kredit pun sama halnya seperti saham highriskhighreturn. 
Selain itu bank juga dapat memperoleh keuntungan dari investasi surat 
berharga dengan mempertimbangkan oportunitycost dari miminjam uang 
(ib) atau membeli sertifikat Bank Indonesia (SBI) yang memiliki resiko 
sangat rendah. Terakhir biaya deposito atau biasa disebut suku bunga 





bersediah menaruh dana di bank tersebut. Apabila tingkat deposan rendah 
membuat dana yang harus dihimpun perbankan juga rendah, begitupun 
sebaliknya.      
        Berdasarkan peraturan tentang perbankan yang dijelaskan dalam 
undang-undang no 10 tahun 1998 Deposito yaitu simpanan yang 
penarikannya sesuai dengan kesepakatan nasabah peminjam dengan bank 
yang dilakukan pada waktu tertentu. Sedangkan dalam Kasmir (2005) untuk 
menarik bunga deposito dapat dilakukan setiap bulan atau setelah jatuh 
tempo yang sesuai dengan kesepakatan waktu penarikan baik dengan tunai 
atau non tunai. Bunga deposito dengan tingkat yang tinggi berdampak pada 
beberapa hal, salah satunya tingginya volume tabungan masyarakat. 
       Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui salah satu faktor penentu 
penawaran kredit oleh Melitz dan Pardue adalah biaya deposan atau bunga 
yang dibayarkan pihak bank terhadap nasabah yang menyimpan uangnya 
dalam bentuk deposito. Jika bunga yang ditawarkan tinggi maka, akan 
menarik minat pada nasabah untuk menaruh uangnya dibank, sehingga 
Dana Pihak Ketiga dalam bentuk deposito berjangka juga akan semakin 
banyak. Semakin banyak dana masyarakat yang ada dibank, maka terjadi 
peningkatan pada penawaran kredit perbankan sebab bank mempunyai 
uang lebih banyak untuk disalurkan. 
2.2.2 Bernanke dan Blinder (1988) 
       Bernanke dan Blinder tahun 1998, mengemukakan bahwa penawaran 





 Penawaran Kredit : 
 𝐿𝑠 = f (R, i). DEP (1 − T)  ……......................................................... 
(2.3) 
 Permintaan Kredit  
 𝐿𝑑 = 𝑔 (𝑅, 𝑖, 𝑦) ……........................................................................ 
(2.4) 
 Berdasarkan kedua rumus tersebut, maka bentuk pasar kredit 
menjadi: 
 g (R, i, y) = f (R, i). DEP (1 − T) ……............................................... (2.5) 
 Ket. 
 Ls       : Penawaran Kredit 
Ld       : permintaan kredit 
R        : suku bunga kredit  
I         : suku bunga obligasi  
DEP  : jumlah dana pihak ketiga 
T       : Rasio Cadangan minimum bank  
Y      : GNP 
       Dari persamaan diatas, penyaluran kredit dipengaruhi oleh faktor suku 
bunga kredit (R), suku bunga obligasi (I), jumlah dana pihak ketiga (DEP) 





penawaran kredit jumlah deposito atau dana pihak ketiga. Jumlah dana 
yang dapat disalurkan akan besar, ketika jumlah dana yang dihimpun juga 
banyak.  
 Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan sumber dana terbesar yang 
berasal dari masyarakat. Penyaluran kredit dengan menggunakan sumber 
ini lebih bersifat produktif, kredit dengan tujuan yang produktif dapat 
menghasilkan bunga yang tinggi sehingga pendapatan bank dari selisih 
tingkat bunga ini juga tinggi. Dan berpengaruh terhadap kinerja rentabilitas 
bank. Sumber dana bank ini merupakan sumber yang harus dihimpun 
pihak bank. Sehingga bank harus pandai dalam menyiasati produk 
perbankan. Ketika jumlah Deposito di bank banyak, maka dana yang 
terdapat dibank juga banyak. Hal ini membuat penyaluran kredit juga ikut 
meningkat.  
2.2.3 Blundell-Wignall & Gizyacki (1992) 
     Fungsi penawaran kredit menurut Blundell – wignall dan Gizycki tahun 
1992:  
𝐿𝑡





𝐼 > 0 ; 𝐿5
𝐼 , 𝐿6
𝐼 , 𝐿7
𝐼 < 0 .......................................................... (2.7) 
       Dari persamaan diatas, terdapat tujuh komponen yang dapat 
mempengaruhi jumlah penawaran kredit. Variabel pertama yaitu jumlah 
deposito dan nilai buku modal yang dimiliki bank pada periode awal (𝐷ₜ₋₁). 
Variable Kedua yaitu (𝑒𝑏/𝑒)ₜ₋₁ merupakan perbandingan harga saham 





nantinya akan mempenagruhi jumlah modal baru dalam bentuk kredit 
pada periode berikutnya. Ketiga 𝐸ₜ₋₁, kapitalisasi di pasar dari modal 
perusahaan pada awal periode. Keempat (𝑖𝐿 − 𝑖𝑓)ₜ, tingkat bunga kredit 
dikurangi dana biaya tertimbang pada periode saat ini   variable ini juga 
menjadi faktor penyaluran kredit oleh perbankan. semakin tinggi tingkat 
bunga kredit membuat bank cenderung lebih banyak menyalurkan kredit 
karena keuntungan yang didapat dari selisih bunga tersebut.  Sehingga 
bank sangat tertarik untuk menyalurkan kredit sampai kurva kredit 
berbelok ke kiri. Kelima ketika terjadi gejala perekonomian secara siklis, 
terjadi kenaikan dalam agency cost (𝑖𝐿 − 𝑖)ₜ, yang menyebabkan premi 
dari resiko kredit didapat dari tingkat kredit dikurangi tingkat bunga 
deposito.  
    Variabel Keenam, σt menunjukan adalah hubungan antara harga pasar 
saham dengan portofolio kredit. karena setiap peningkatan varian 
pengembalian yang diharapkan pada portofolio kredit bank seharusnya 
juga dicerminkan oleh harga saham bank. Variable Terakhir πt yaitu inflasi 
yang diharapkan. Penyaluran kredit juga harus memandang ke masa 
depan untuk meminimalkan terjadinya resiko kredit. tingginya inflasi 
memiliki keterkaitan dengan harga asset dan alokasi sumber daya rill. 
Alasan ini yang membuat bank lebih berhati-hati dalam penyaluran kredit 
ketika terjadi inflasi dimasa depan.  
       Dalam perekonomian inflasi menjadi tarik-ulur yang diharapkan agar 
ekonomi negara dapat terus tumbuh. Suku bunga digunakan untuk 





bank mempertimbangkan suku bunga tahunan akan lebih rendah 
dibandingkan dengan inflasi. Penyaluran kredit akan menjadi lebih rendah, 
disebabkan nilai rill uang menjadi menurun dan pengembalian atas 
pinjaman memiliki nilai uang yang rendah, sehingga kondisi ini tidak 
menguntungkan bagi bank.       
2.2.4 Bernanke dan Blinder (2003) 
       Tingkat bunga kredit perbankan saling berdinamika dengan sektor 
keuangan. Yang membuat pasar kredit menjadi seimbang, sehingga 
penawaran di pasar kredit dalam model BB adalah sebagaimana fungsi 
berikut ini: 
𝐿𝑠 = 𝐿(𝜌, 𝑖,s)𝐿𝑝 < 0, 𝐿𝑖 > 0, 𝐿s < 0 .......................................... (2.8) 
Dimana : 
Ls= Penawaran kredit 
= Tingkat bunga kredit 
i = Tingkat bunga pasar 
s= Resiko alokasi kredit 
       Menurut teori ini penyaluran kredit disebabkan beberapa hal antara 
lain tingkat bunga kredit dan resiko kredit macet. Dengan tingkat bunga 
kredit yang tinggi bank cenderung menawarkan kredit lebih banyak, 
dengan harapan mendapatkan pendapatan yang lebih. Variable kedua 





disalurkan tidak berjalan sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. 
Resiko kredit biasanya disebabkan oleh kondisi makro ekonomi yang 
berfluktuasi atau faktor spesifik lainnya. Resiko kredit membuat situasi 
yang buruk bagi pihak perbankan dan pihak debitur. Kesepakatan antara 
pihak peminjam dengan bank yang tidak berjalan sesuai kesepakatan 
membuat resiko kredit macet semakin besar, yang mengakibatkan 
peningkatan non performing loan. Sehingga bank harus menyelamatkan 
situasi ini dengan mengurangi penyaluran kredit.  
       Menurut Warijo (2004) apabila bank tidak dapat menjaga kualitas 
kreditnya membuat bank tersebut akan mengalami kesulitan. Walaupun 
dengan tingkat penyaluran kredit yang besar tetapi harus diimbangi 
dengan kemampuan nasabah agar tingkat kesehatan lembaga keuangan 
tidak menurun. Dengan dana simpanan yang terhimpun dalam bank tidak 
bisa menjadi faktor penentuk untuk penyaluran kredit. usaha debitur yang 
kurang lancar menyebabkan Risiko kredit macet ataupun bank yang 
kurang hati-hati dalam menentukan usaha untuk diberi pinjaman.  
            Penawaran kredit terbentuk karena adanya permintaan kredit. 
Ketersediaan dana pihak ketiga yang banyak akan membuat perbankan 
dapat menyalurkan kredit yang lebih banyak, sehingga dapat 
meningkatkan potensi resiko kredit yang mungkin terjadi Osei-Assibey & 
Bockarie (2013). Hal ini karena sebagai pengantara, bank juga mencari 
profit melalui penyaluran kredit. Penyaluran kredit yang seperti itu akan 
menimbulkan resiko akibat terjadinya bad loan yang disebut juga sebagai 





membayar kembali kredit yang telah disalurkan oleh bank sehingga dapat 
menimbulkan kredit macet.  
 2.2.5 Loanable Funds Theor (1965) 
       Pasar dana pinjaman, seperti kurva pasar pada umumnya dimana 
terdapat sisi permintaan dan sisi penawaran. Dilihat dari sisi penawaran 
kredit ketika tingkat bunga di di bank tinggi membuat masyarat merasa 
tertarik untuk penyimpan uangnya dibank. Masyarakat yang memiliki 
dana berlebih dari kebutuhan konsumsi, akan menjadi kelompok 
penabung yang membentuk kurva penawaran.  
Gambar 2.1 Kurva Penawaran Pinjaman 
Sumber:http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/10358/BA
B%20II.pdf?sequence=6&isAllowed=y 
       Dari kurva penawaran diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: ketika 
tingkat bunga deposito semakin tinggi, masyarakat yang mempunyai 
dana berlebih bersedia menaruh dananya ke bank tersebut untuk 






       Hipotesis adalah perkiraan ilmiah tentang hubungan yang dibangun secara 
logis antara dua atau lebih variabel, yang diungkapkan dalam bentuk 
pernyataan yang dapat diuji (Sekaran, 2011:235). Berdasarkan rumusan 
masalah dan kajian teori, serta beberapa penelitian terdahulu maka hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
2.3.1 Suku Bunga Deposito Terhadap Penyaluran kredit 
       Tingkat bunga deposito berpengaruh terhadap penawaran pinjaman 
dimana suku bunga yang tinggi membuat masyarakat lebih mimilih menyimpan 
uangnya dibank. Sehingga tingkat bunga dan penyaluran kredit bersifat positif. 
Dana yang dihasilkan akan semakin banyak membuat bank mempunyai 
peluang untuk menyalurkan kredit lebih dibandingkan sebelumnya, Dengan 
asumsi cateris paribus dan beritupun sebaliknya (Mankiw. N. Gregore) 
       Selain itu pada teori penawaran kredit oleh Melitz dan Pardue (1972)  
adalah biaya deposan atau bunga yang dibayarkan pihak bank terhadap 
nasabah yang menyimpan uangnya dalam bentuk deposito. Jika bunga yang 
ditawarkan tinggi maka, akan menarik minat pada nasabah untuk menaruh 
uangnya dibank, sehingga Dana Pihak Ketiga dalam bentuk deposito 
berjangka juga akan semakin banyak. Semakin banyak dana masyarakat yang 
ada dibank, maka terjadi peningkatan pada penawaran kredit perbankan 
sebab bank mempunyai uang lebih banyak untuk disalurkan. 
       Sukma Wardhani (2011) pada penelitiannya mengenai perbankan dimana 
peneliti menganalisis pengaruh spread tingkat suku bunga perbankan 





Performing Loan) terhadap volume kredit UMKM yang disalurkan perbankan. 
Hasil penelitian ini adalah Tingkat suku bunga berpengaruh positif dan 
signifikan pada jangka pendek dan negative dan signifikan pada jangka 
panjang terhadap Kredit UMKM yang disalurkan. Berdasarkan uraian di atas 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Suku Bunga Deposito berpengaruh positif dan Signifikan terhadap 
total kredit yang disalurkan dalam jangka pendek dan panjang. 
2.3.2 Jumlah Dana Pihak Ketiga Terhadap Penyaluran Kredit 
       Dalam fungsi intermediasi perbankan, dana yang diserap oleh masyarakat 
disebut dengan Dana Pihak Ketiga (DPK). Sumber penyaluran kredit salah 
satunya yaitu dana pihak ketiga. Dana pihak ketiga juga menjadi faktor penting 
bank dalam menjaga kepercayaan dari masyarakat, untuk tetap menjadi 
tempat penyimpanan dana masyarakat.  
       Teori Bernanke dan Blinder (1998) penawaran kredit Dimana faktor 
penentu dalam penawaran kredit adalah jumlah deposito atau dana pihak 
ketiga. Semakin besar dana yang terhimpun, maka jumlah dana yang dapat 
disalurkan pun semakin meningkat. 
       Kegiatan kredit yang produktif menjadi salah satu tempat untuk 
penyaluran kredit dari sumber dana pihak ketiga. Dikarenakan bunga yang 
tinggi juga harus disertai dengan kredit usaha yang menghasilkan profit agar 
dapat dibayar kembali dengan biaya lebih besar sehingga mendapatkan 





      Hasil penelitian oleh (BASKORO D.T, 2017) mengenai pengaruh Dana 
Pihak Ketiga, Non Performing Loan, dan Net Interest Margin terhadap 
Penyaluran Kredit bank umum konvensional yang terdapat pada Statistik 
Perbankan Indonesia (SPI). Menurut kasmir (2011) tentang penyaluran kredit 
menyatakan bahwa baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang 
variabel dana pihak ketiga tetap mempunyai pengaruh positif terhadap 
penyaluran kredit. Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H2 : Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan Signifikan terhadap total 
kredit yang disalurkan dalam jangka pendek dan panjang. 
2.3.3 Non Performing Loan 
       Menurut teori yang dikemukakan oleh Bernanke dan Blinder 2003 
menjelaskan walaupun bank mempunyai dana yang banyak untuk disalurkan 
tetapi jika tidak diimbangi dengan kemampuan dan kemauan dari debitur 
usaha maka bank akan menghadapi resiko kredit macet. Resiko ini biasanya 
terjadi dikarenakan suku bunga di masa depan yang tinggi, membuat debitur 
tidak mampu untuk membayar cicilan yang besar. Resiko kredit macet ini juga 
dapat membuat Kerugian kepada masing-masing pihak, karena tidak terdapat 
jalan keluar untuk menyelesaikan masalah ini. Resiko kredit yang besar 
membuat bank lebih teliti dan selektif dalam menyalurkan kredit ke pihak 
debitur. Dikarenakan takut meningkatkan nilai Non Performing Loan. 
       Hasil penelitian oleh Imam Mukhlis (2010)  mengenai pengaruh DPK dan 





pendek maupun dalam jangka panjang. Hasil penelitian adalah variable NPL 
negative dan signifikan dalam jangka pendek maupun panjang. Berdasarkan 
uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Non Performing Loan berpengaruh negative dan signifikan dalam 
jangka pendek dan panjang terhadap total kredit yang disalurkan.  
2.3.4 Inflasi Terhadap Penyaluran Kredit 
       Teori Blundell-Wignall & Gizyacki (1998) menyatakan bahwa tingkat inflasi 
yang diharapkan. Inflasi yang tinggi biasanya berhubungan dengan harga aset 
dan alokasi sumber daya rill. Hal ini menyababkan pada tingkat inflasi yang 
tinggi bank cenderung menjadi pemberi kredit yang relatif berhati-hati. 
       Hasil penelitian Raisa Akbar (2017), dengan judul Determinan 
Pertumbuhan Kredit Modal Kerja Perbankan di Indonesia. Inflasi memiliki 
pengaruh jangka pendek dan panjang terhadap pertumbuhan kredit modal 
kerja. 
       Selain itu inflasi juga berpengaruh terhadap kredit yang telah disalurkan 
oleh bank (out standing). Hal ini menyebabkan nilai uang dimasa yang akan 
datang menurun nilai rillnya, sedangkan kredit telah disalurkan kepada 
kreditur, Hal ini menyebabkan pendapatan bank dari kredit juga menurun. 
Selain itu juga terdapat potensi adanya kredit macet, yang dikernakan suku 
bunga yang semakin tinggi, sehingga membebani kredit. Berdasarkan uraian 
di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4 : Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan dalam jangka pendek dan 






2.4 Penelitian Terdahulu 
      Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang memiliki keterkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu diperlukan sebagai pendukung 
serta perbandingan dengan hasil penelitian ini. Dimana penelitian-penelitian 
terdahulu yang dipaparkan terkait dengan fungsi intermediasi perbankan. 
Beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai referensi di sajikan dalam 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 
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2.5 Kerangka Pikir 
       Berdasarkan tinjauan pustaka dari yang telah didukung dengan penelitian 





dan Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki pengaruh terhadap penyaluran kredit 
yang disalurkan perbankan pada Provinsi Maluku Utara. Penyaluran kredit 
dengan faktor internal yaitu faktor pendorong yang dipengaruhi dari sisi 
perbankan. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor pendorong 
penyaluran kredit dilihat dari luar perbankan. Dengan demikian dapat 
dirumuskan kerangka pikir penelitian sebagai berikut: 
            Gambar 2.2 : Kerangka Pikir 
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3.1 Pendekatan Penelitian  
       Pendekatan kuantitatif menjadi factor dalam penelitian yang dilakukan 
penulis. Dengan harapan Pendekatan ini dapat memaparkan tentang kondisi 
objek yang diteliti dengan melihat variabel suku bunga deposito, Non 
Performing Loan, Inflasi, Dana Pihak Ketiga terhadap penyaluran kredit yang 
merupakan cerminan dari fungsi intermediasi perbankan Provinsi Maluku 
Utara.  
 
     3.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian  
Penelitian ini menggunakana variabel dependent berupa kredit yang 
disalurkan sedangkan variabel independen terdiri dari Inflasi, Suku bunga 
deposito, Dana Pihak Ketiga, dan Non Performing Loan. Adapun model-
model yang digunakan digambarkan sebagai berikut: 
Variabel yang disalurkan  
1. Kredit  
      Menjadi variabel dependen yang diteliti. Kredit ialah menyediakan 
dana/modal untuk usaha ataupun tagihan, yang sesuai antara 
kesepakatan pihak perbankan yang bersangkutan dengan pihak 





bunga yang telah ditentukan pada waktu yang telah disepakati kedua 
belah pihak. Nilai kredit yang menunjukan posisi kredit pada bank di 
Maluku Utara. Pada setiap triwulan yang dinyatakan dalam Milyaran 
Rupiah yang diperoleh pada data publikasi pada website Bank Indonesia 
di periode penelitian. 
Variabel Independen: 
1. Inflasi  
       Inflasi mengukur seberapa cepat harga meningkat (Mankiew, 
2007). Menurut defisini dari bank Indonesia inflasi ialah sebagai 
“meningkatanya harga-harga secara umum dan terus-menerus. 
Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak dapat disebut 
inflasi kecuali jika kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan kenaikan 
harga) pada barang lainnya”. Di Indonesia dalam melakukan 
perhitungan inflasi menggunakan indeks harga konsumen (IHK). 




 100%. Dan hasil dinyatakan dalam presentase. 
2. Suku Bunga Deposito  
       Variabel suku bunga deposito merupakan nilai yang dibayarkan 
dari pihak bank atas simpanan nasabah pada bank tersebut. Salah 
satu factor dalam melihat tingkat suku bunga deposito adalah dengan 
melihat suku bunga pinjaman. Dikarenakan suku bunga pinjaman dan 
simpanan saling terkait, dan ikut menjadi factor penting bank untuk 
menerapkan tingkat suku bunga. 





     Variabel Non Performing Loan merupakan kunci utama pihak 
perbankan dalam menilai kualitas kinerja bank tersebut dalam 
menyalurkan kreditnya, dengan formulasi sebagai berikut. 
NPL=  
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐾𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟+𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐷𝑖𝑟𝑎𝑔𝑢𝑘𝑎𝑛+𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑐𝑒𝑡 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 x 100 
3. Dana Pihak Ketiga 
       Variabel Dana pihak ketiga diukur dari jumlah tabungan, 
deposito, dan giro (dalam jutaan rupiah) yang dihimpun dari 
masyarakat per tahunya. Pada penelitian ini menggunakan dana 
pihak ketiga (DPK) pada bank yang berada di Provinsi Maluku Utara 
pada akhir periode bulanan yang dinyatakan dalam Milyaran Rupiah. 
 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
 3.3.1 Jenis Data 
 Data sekunder menjadi pilihan peneliti dimana peneliti memperoleh 
data Penelitian ini dalam bentuk sudah jadi berupa data publikasi.  data 
ini data diukur dengan angka dalam skala numerik. Data tersebut dapat 
diperoleh dari suber yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 
publikasi bank Indonesia Provinsi Maluku Utara. 
 3.3.2  Sumber Data 
       Data yang digunakan bersumber dari publikasi Bank Indonesia 
Provinsi Maluku Utara yang meliputi Dana Pihak Ketiga (DPK), NPL, 





yang dapat diunduh dari www.bi.go.id. sedangkan Inflasi diperoleh 
dari publikasi Badan Pusat Statistik yang diunduh dari  
www.bps.go.id. Dan Suku Bunga Deposito pada Penelitian Terdahulu  
 3.3.3 Teknik Pengumpulan Data 
       Pada penenlitian ini penulis melakukan. Studi pustaka 
merupakan teknik pengumpulan data dan juga teori yang terkait 
dengan variabel penelitian ini. Dengan cara meninjau  bahan rujukan 
untuk literatur pada penelitian ini misalnya artikel, jurnal, buku 
perbankan, dan penelitian terdahulu. Adapun studi dokumentasi 
merupakan rujukan dalam pengumpulan data yang bertujuan untuk 
mengklasifikasikan hal-hal yang menjadi masalah dalam penelitian 
ini.  
3.3.4 Metode Analisis 
      Teknik analisis yang digunakan akan dipakai dalam penelitian 
ini adalah teknik analisis Error Correction Model untuk memperoleh 
gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara variabel 
dalam jangka pendek dan jangka panjang.  
 
3.4 Estimasi Error Correction Model (ECM) 
       Error Correction Model merupakan suatu metode yang digunakan 
dalam mengoreksi ketidakseimbangan jangka pendek menuju 





menganalisis terjadi fenomen dalam bidang ekonomi baik dalam jangka 
pendek dan jangka panjang. Dengan melibatkan lebih banyak variabel 
dan untuk melihat apakah terdapat konsistensi pada model empirik 
atau tidak. Metode ECM sangat menitikberatkan dengan model analisis 
seri waktu (time series analysis). Keterpenuhi asumsi data normal 
adalah syarat urgen dalam mengaplikasikan model time series. 
1. Model ECM Engle-Granger 
  Jika variabel Y dan X tidak stasioner namun terkointegrasi maka 
hubungannya bisa dijelaskan melalui model ECM (Engle Granger) seperti 
yang dijelaskan (Widarjono, 2013) sebagai berikut.  
𝑌𝑡 =  𝛽0 +  𝛽1𝑋𝑡                  (1) 
      𝐸𝐶𝑡 − 1 = 𝑌𝑡 −  𝛽0 −  𝛽1𝑋𝑡      (2) 
       𝑌𝑡 = 𝑏0 + 𝑏1𝑥𝑡 + 𝑏2𝑋𝑡 − 1 +  𝜃Yt-1 + et0 <θ<1    (3)  
Persoalan utama dalam mengestimasi persamaan (3) apabila data tidak 
stasioner di tingkat level. Untuk estimasi diperlukan ‘manipulasi’ terhadap 
persamaan (3) dengan cara mengurangi persamaan tersebut (yaitu sisi kiri 
dan sisi kanan) terhadap 𝑌𝑡−1, sehingga menjadi:  
Yt − Yt − 1 =  b0 +  b1Xt +  b2Xt − 1 +  θYt − 1 −  Yt − 1 +  et 
  Yt −  Yt − 1 =  b0 +  b1Xt +  b2Xt − 1 − (1 −  θ)Yt − 1 +  et       (4) 
    Lalu menambah dan mengurangi sisi kanan dengan 𝑏1𝑋𝑡−1 pada 





    𝑌𝑡 − 𝑌𝑡 − 1 = 𝑏0 + 𝑏1𝑋𝑡 − 1 + 𝑏1𝑋𝑡 − 1 + 𝑏2𝑋𝑡 − 1 − (1 − 𝜃)𝑌𝑡 − 1 + 𝑒𝑡 
∆Yt =  b0 +  b1∆Xt +  (b1 +  b2)Xt − 1 −  ∆Yt − 1 +  et                (5)  
Dimana∆ adalah diferensi pertama dan Λ =  1 −  θ. Lalu persamaan (5) 
diparameterisasi ulang menjadi: 




. Kemudian diparameterisasi ulang terhadap 
persamaan (6), menjadi:  
∆Yt =  b1∆Xt − λ(Yt − 1 −  β0 −  β1Xt − 1) +  et   (7)  
Dimana 𝛽0 = 𝑏0/𝜆 
λ = parameter penyesuaiannya, dimana nilainya sebagai berikut: -1 < λ< 0.  
b = parameter yang mengukur pada jangka pendek 
𝛽= parameter yang mengukur pada jangka panjang 
  Pada persamaan (7) terlihat persamaan ini − λ (Yt − 1 −  β0 −  β1Xt −
1) yang disebut sebagai kesalahan keseimbangan pada periode waktu 
sebelumnya (𝑡–1) yang dikenal dengan 𝐸𝐶𝑡−1.  
  Persamaan (7) menjelaskan bahwa perubahan Y saat ini dipengaruhi 
oleh perubahan X dan kesalahan ketidakseimbangan (error correction 
component) periode sebelumnya. Persamaan (7) merupakan model ECM 
tingkat pertama (first order error correction model). 
  Motode ECM yang diderivasi tersebut di atas dikenal dengan two steps 
model pada Engle-Granger. Ketika dua variable tidak saling berhubungan 
atau tidak saling stationer tapi terjadi kointegrasi, model ECM menurut 





       Berdasarkan persamaan (7) maka model ECM yang dibangun 
menjadi:  
∆Yt =  α0 +  α1∆Xt +  α2ECt − 1 +  et      
 (8) 
 
Dimana ECT =  (Yt − 1 −  β0 −  β1Xt − 1)  
Ket 
𝛼 = Merupakan koefisien jangka pendek  
β1=Merupakan koefisien jangka panjang,  
Δ= Perbedaan dari kesalahan pada periode sebelumnya 
ECM= Merupakan koreksi kesalahan ketidakseimbangan periode 
sebelumnya (Error Correction Term).  
       Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat ditampilkan persamaan 
ECM Engle Granger sebagai berikut: 
 ΔKreditₜ =  𝑎0 +  𝑎1𝛥𝑖𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖ₜ + 𝑎2𝛥𝑠𝑢𝑘𝑢 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎ₜ +  𝑎3𝛥𝐷𝑃𝐾ₜ + 𝑎4𝛥𝑁𝑃𝐿ₜ +
 𝛽1𝑖𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖𝑡−1  +  𝛽2𝑠𝑢𝑘𝑢 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑡−1 +  𝛽3𝐷𝑃𝐾𝑡−1 +  𝛽4𝑁𝑃𝐿𝑡−1 +  𝑎₄𝐸𝐶𝑇ₜ₋₁    
  (9) 
Dimana:  
α₄ECT = 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡ₜ₋₁− − [𝛽ₒ +  𝛽₁Inflasiₜ₋₁ + β₂Suku Bungaₜ₋₁ + β₃DPKₜ₋₁ +
β₄NPLₜ₋₁]              
     (10) 
Dimana: 
Kreditt  = Penyaluran Kredit pada periode t 





Inflasi   = Kenaikan harga jangka menengah pada periode t 
Suku Bunga = Biaya untuk Deposito pada periode t 
DPK     = Dana Pihak Ketiga  pada periode t 
NPL = Non PerformingLoan pada Peeriode t 
Δ= perbedaan dari kesalahan pada periode sebelumnya  
ECT    = ErrorCorrection Term 
𝛼1, 𝛼2, 𝛼3, 𝛼4 = koefisien regresi dari masing-masing variabel  
β1,β2, β3,β4= koefisien regresi dari masing-masing variabel dalam jangka 
panjang 
𝛼5        = Koefisien ECT 
       Dalam ECM, koefisien ECT bertujuan untuk mengoreksi kesalah pada 
jangka pendek dan jangka panjang untuk menuju titik keseimbangan. Jadi 
nilai koefisien ECT harus signifikan bertanda negatif yang menuju kembali 
ketitik keseimbangan dan berada diantara 0-1. Penjelasan jangka pendek 
dipresentasikan oleh koefisien ECT, sebaliknya apabila mencari koefisien 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian 
       Penelitian yang dilakukan digunakan untuk dalam menguji beberapa 
variabel seperti Inflasi, Suku Bunga Deposito, Dana Pihak Ketiga, dan Non 
Performing Loan pengaruhnya pada penyaluran kredit di Maluku Utara periode 
2009-2018. Untuk pengujian ini peneliti menggunakan model pendekatan Error 
Correction Model (ECM) yang berguna dalam spesifikasi model dari pendekatan 
lalu teori yang sesuai dengan kenyataannya. Pengujian dengan model ini 
menggunakan program Eviews 9. 
A. Uji Model Dinamik 
      Salah satu pengujian Asumsi klasik yaitu Uji Normalitas yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah model dari data telah terdistribusi secara normal atau 
tidak.  Uji Normalitas dapat dilakukan dengan cara analisis grafik dan melihat 
normal probability plot. Melalui pendekatan ini apabila nilai residualnya pada 
grafik terdistribusi secara normal dapat dilihat dari garis-garis pada data 
sesungguhnya berdekatan dengan garis diagonal grafiknya. hasil dari pengujian 
di bawah didapatkan bahwa nilai probability Jarque berra sebesar 0,279731 > 
0,05, artinya residual data penelitian bergerak secara normal. 







     Sumber: Eviews,2020  
1. Uji Stasioneritas 
       Pada Penelitian ini dilakukan uji Stasioneritas, dimana uji stationer ini 
berguna untuk melihat apakah data stationer pada level atau tidak sebelum 
mengestimasi data time series. Variable yang digunakan semuanya harus 
bersifat stasioner baik dari tingkat level sampai tingkat second different. Hal 
ini untuk mencegah data hasil penelitian bersifat regresi yang palsu 
(Spurious) atau juga disebut regresi lancung Basuki & Yuliadi (2015).  
       Penelitian ini menggunakan metode diantaranya uji akar unit (unit root 
test). Data dapat dikatakan stasioner apabila data deret waktu tersebut 
menunjukan pola yang konstan dari waktu ke waktu, uji akar unit ini yang 
digunakan yaitu Uji Augmented Dickey Fuller (ADF). 
ADF t-statistik > t-critical MacKinnon = memiliki akar unit atau tidak stasioner  
ADF t-statistik < t-critical MacKinnon = tidak memiliki akar unit atau stasioner 
       Dengan menggunakan uji akar unit peneliti dapat mengetahui pada 
derajat manakah data telah stationer. Untuk pengujian dengan metode 






       Untuk menguji akar-akar unit maka harus dilakukan pengujian variable 
satu per satu. Setiap variable disemua penelitia akan di uji dari variable 
independent dan dependent. Berikut table hasil pengujian uji stasioner pada 
level sebagai berikut.  
  
Tabel 4.2 Stasioner level  
Variabel Independent ADF Statistik Test Critical Values (1%, 5%, 10%) 
Inflasi -3.049100 -4.211868 -3.529758 -3.196411 
Suku Bunga Deposito -4.272683 -4.211868 -3.529758 -3.196411 
Dana Pihak Ketiga -3.658632 -4.234972 -3.540328 -3.202445 
Non Performing Loan -5.110828 -4.211868 -3.529758 -3.196411 
Sumber: Eviews,2020 
        Berdasarkan data yang diolah pada tabel diatas menunjukan uji 
Augmented Dickey Fuller (ADF) dengan nilai taraf nyata α = 0.05 
menunjukan bahwa pada tinggkat level data tersebut satu diantaranya tidak 
stasioner dan tiga lainnya variabel yang stasioner. Dimana pada variabel 
Suku Bunga Deposito sebesar -4.272683 > -3.529758, variabel dana pihak 
ketiga dengan nilai prob sebesar -3.658632 > -3.540328 nilai critical valuesnya, 
variabel Non Performing Loan dengan nilai prob sebesar -5.110828 > -
3.529758. Variabel Inflasi dengan nilai prob ADF yakni -3.049100 < -3.529758 
menunjukan nilai inflasi tidak stasioner pada tingkat level atau ADF test 
statistic ada di daerah penerima H0.  
       Apabila saat pengujian pada tingkat level tidak stationer atau 
nonstationer tetap dimasukan dalam model bisa menyebabkan kesimpulan 





supaya variabel tersebut dapat bersifat stationer maka selanjutnya perlu 
melakukan uji akar unit pada tingkat first difference. 
2. Uji Derajat Integrasi 
       Ketika data belum stationer pada level maka dapat dilakukan uji 
integretasi untuk mengetahui data variable akan menjadi stasioner pada level 
mana. Untuk menguji derajat integrasi tetap menggunakan metode 
Augmented Dickey fuller (ADF) perbedaannya yaitu bukan lagi menggunakan 
data pada level tetapi menggunakan first difference. Jika pada penggujian 
dengan first difference belum stationer maka pengujian selanjutnya dengan 
second difference dan seterusnya sampai data tersebut stationer. 
 
Tabel 4.3 Stationer second difference 
Variabel Independent ADF Statistik Test Critical Values (1%, 5%, 10%) 
Inflasi -8.311343 -4.219126 -3.533083 -3.198312 
Suku Bunga Deposito -8.219126 -4.219126 -3.533083 -3.198312 
Dana Pihak Ketiga    -19.23774 -4.219126 -3.533083 -3.198312 
Non Performing Loan -10.99228 -4.219126 -3.533083 -3.198312 
Sumber: Eviews,2020 
       Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa hasil dari uji akar unit pada 
tingkat first difference dengan menggunakan uji ADF seluruh variabel baik 
variabel independent maupun variabel dependent sudah stasioner pada 
tingkat first difference. Variabel tersebut diantaranya inflasi, suku bunga 
deposito, dana pihak ketiga, dan non performing dengan taraf nyata α = 0.5 
lebih kecil dibandingkan nilai  critical Values setiap variabel. 





       Penentuan panjang lag optimum sangat penting dalam analisis data time 
series dengan estimasi hubungan kausalitas, kointegrasi dan ECM sangat 
peka terhadap panjang lag. Pemilihan lag yang tepat akan menghasilkan 
residual yang bersifat Gaussian yaitu terbebas dari masalah autokorelasi dan 
heteroskedastisitas (Gujarati, 2003). Uji lag digunakan untuk menentukan 
panjang lag optimum yang akan digunakan untuk analisis selanjutnya. Pada 
tabel dibawah terlihat nilai Lag Optimum berada pada Lag 1 penentuan lag 
optimal didasari oleh jumlah bintang pada setiap nilai dari masing-masing lag 
(Wahyudi Setyo T, 2016). 
4.4 Uji Lag Optimum 
Lag LogL LR FPE AIC SC HQ 
0 408.9301 NA 2.27e-16 -21.83406 -21.61637 -21.75731 
1 502.5034 156.7986* 5.65e-18 -25.54073 -24.23458* -25.08025 
2 529.1073 37.38916 5.60e-18 -25.62742 -23.23281 -24.78321 
3 554.4692 28.78919 6.78e-18  -25.64698* -22.16392 -24.41904 
Sumber: Eviews,2021 
4.Uji Kointegrasi 
       Uji ini digunakan untuk melihat pengaruh variable inflasi, suku bunga 
deposito, dana pihak ketiga, dan non performing loan terhadap penyaluran 
kredit dalam jangka panjang. Uji Kointegrasi Engle-Granger digunakan untuk 
uji validias data runtun waktu.         
        Dalam uji kointegrasi tahap awal dengan meregresi persamaan maka 
akan didapatkan residual dari persamaan tersebut. Persamaan regresi 
sebagai berikut: 





       Uji regresi OLS menjadi tahap awal Untuk melakukan uji kontergritas.   
Uji kointegrasi ini gunakan untuk penelitian dalam membuktikan semua 
variable yang diteliti mempunyai derajat integrasi yang sama, yaitu 
berintegrasi. Setelah meregresi persamaan maka akan didapatkan residual 
dari persamaan tersebut. Persamaan regresi sebagai berikut: 
4.5 Uji Kointegrasi 
                                   t-statistik  Prob* 
Augmented Dickey-Fuller test statistic                -2.854189 0.0601 
Test Critical Value 1% Level                          -3.610453  
 5% Level                          -2.938987  
 10% Level                        -2.607932  
 Sumber: Eviews,2021  
       Berdasarkan output eviews pada tabel diatas terlihat bahwa residual 
persamaan adalah stasioner pada taraf nyata α = 10% uji ADF. Residual 
yang stationer ini menunjukkan bahwa keempat peubah Inflasi, Suku Bunga 
Deposito, DPK, dan Non Performing Loan terkointegrasi, yang berarti 
terdapat hubungan jangka panjang antara setiap variabel peubah.    
        
B. Uji Error Correction Model (ECM) 
      Uji kointegrasi lolos, langka berikutnya yaitu membentuk persamaan 
ErrorCorrection Model (ECM). Persamaan yang dibentuk sebagai berikut: 
Δkreditt = 𝛼o + 𝛼1Δinflasit +  𝛼2Δsuku Bungat + 𝛼3ΔDPKt + 𝛼4NPLt 





Δkreditt = -0.181713 - 0.711171Δinflasit +  1.605555Δsuku Bungat + 
0.153695ΔDPKt + 1.450229NPLt - 1.074205inflasit-1 + 3.392784suku 
Bungat-1 - 0.151694DPKt-1 + 1.568767NPLt-1 - 0.307826ECT       
       Ketika uji Stasioneritas dan uji Kointegrasi telah dilakukan maka 
selanjutny dengan meelakukan uji Error Correction Model. Berdasarkan 
Persamaan diatas digunakan untuk menguji dan mengistimasi model yang 
diteliti dalam jangka pendek. Dengan menggabungkan efek dari jangka 
pendek maupun dalam jangka panjang akibat fluktuasi dari masing-
masing variable independent. Nilai ECM peneliti dapatkan dari langkah 
sebagai berikut: 
a. Membuat Variabel baru dengan cara klik menu Quick-Generate Series  
b. kemudian ketikkan: ECT =resid hasil dari regresi biasa  
c. kemudian klik ok dan akan diperoleh variabel ECT pada menu Utama 
d. Masukan Variabel ECT yang telah dibuat ke model ECM, hasil sebagai 
berikut:  
Tabel 4.6 Hasil Estimasi Regresi dengan Metode ECM 
Variabel Koefisien Prob Keterangan 
D(DPK) 0.153695 0.1181 Tidak Signifikan 
D(Inflasi) -0.711171 0.0424 Signifikan 
D(NPL) 1.450229 0.0678 Signifikan 
D(Bungadeposito) 1.605555 0.0896 Signifikan 
DPK (-1) -0.151694 0.0347 Signifikan 
Inflasi (-1) -1.074205 0.0143 Signifikan 
NPL (-1) 1.568767 0.1706 Tidak Signifikan 
Bunga deposito (-1) 3.392784 0.0034 Signifikan 
ECT -0.307826 0.0269 Signifikan 





       Sumber: Eviews, 2020 
R-squared   (0.407320) 
F-statistic     (2.138118) 
Prob (F-statistic)  (0.060023) 
      memperoleh besaran koefisien regresi jangka panjang dengan 
menggunakan model ECM, maka digunakan rumus: Konstanta = 0 / 3 Xt = 
(1 + α5 ) / α5 sebagai berikut: 
4.7 Tabel Koefisien Jangka Panjang 
Variabel  Rumus  Perhitungan  Hasil 





































     Sumber: Eviews, 2020 
4.2 Pengujian Hipotesis 
1. Pengujian Hipotesis  
a. Setelah didapatkan uji error correction model, peneliti memcocokan 
hasilnya dengan hipotesis yang telah ada. Dengan menggunakan 
analisis statistik yaitu analisis regresi. Kemudian keempat hipotesis 
diuji dengan hasil penelitian, dengan menggunakan nilai Test Critical 
value atau menggunakan derajat kepercayaan sebesar α = 10% yang 





pengaruhnya terhadap penyaluran kredit.  uji hipotesis dapat 
dilakukan dengna mepertimbangkan syarakt beritu; 
b. dengan tingkat derajat keyakinan <10% maka H0 ditolak dan H1 
Berdasarka tabel 4,6   pengaruh inflasi, suku bunga deposito, dana 
pihak ketiga, dan Non performing loan dapat dirumuskan dalam 
hipotesis berikut: 
1) Pengujian hipotesis pertama  
H1: Bunga Deposito dalam jangka pendek berpengaruh positif 
terhadap Penyaluran Kredit hasil uji regresi Error Correction Model 
diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 1.605555. Variabel Bunga 
Deposito mempunyai t-statistik sebesar 1.758490 dengan signifikansi 
sebesar 0,0896. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,1 menunjukkan 
bahwa Bunga deposito berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Penyaluran kredit.  
       Dilihat dalam jangka panjang variabel suku bunga deposito 
berpengaruh positif dan signifikan dengan penyaluran kredit yang 
ditujukan dengan hasil uji error Correction Model dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 10,021759. Variabel bunga deposito 
mempunyai t-statistik sebesar 3.196054 dengan signifikan sebesar 
0,0034. Nilai signifikan lebih kecil dari 0,1 menunjukan bunga 
deposito berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit dalam 
jangka panjang. Sehingga hipotesis pertama diterima.  





H2: Dana Pihak Ketiga dalam jangka pendek memiliki hubungan 
positif terhadap penyaluran kredit dengan nilai koefisien sebesar 
0,153695. Dari hasil regresi diketahui nilai t-statistik sebesar 
1,612327. Dan tingkat signifikan lebih besar dibandingkan derajat 
kepercayaan sehingga Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap Penyaluran Kredit dalam jangka pendek. 
      Dengan melihat hasil uji model error correction dana pihak ketiga 
dalam jangka panjang mempunya pengaruh yang positif dengan nilai 
sebesar 1,492913. Nilai t-statistik yang dimiliki variabel dilihat dari 
table diatas sebesar -2,219786. Tingkat kepercayaan dari dana pihak 
ketiga yaitu 0,0347 dimana lebih kecil dari taraf 10%. Dengan ini 
dalam jangka panjang pengaruh positif dan signifikan dapat dilihat 
dari variabel dana pihak ketiga, sehingga hipotesis kedua ditolak.  
3) pengujian hipotesis ketiga 
H3: Berdasarkan Tabel hasil uji error correction model dalam jangka 
pendek Non Performing mempunyai pengaruh positif terhadap 
Penyaluran Kredit nilai koefisien regresi sebesar 1,450229. Nilai t-
statistik pada Variabel Non Performing Loan (NPL) yaitu sebesar 
1,899585. Dan nilai signifikansi sebesar 0,0678, dimana lebih kecil 
dari 10 persen. Dan menunjukan bahwa Non Performing Loan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penyaluran Kredit. 
dengan koefisien yang ditunjukan oleh nilai -4, 09627842. Dengan 
nilai t-statistik dari Variabel Non Performing sebesar 1,406457. Pada 





panjang sebesar 0,1706. Dan berarti non performing loan 
berpengaruh negative dan tidak signifikan dalam waktu jangka 
panjang.  Sehingga hipotesis ketiga Ditolak. 
4) pengujian hipotesis keempat 
H4: berdasarkan tabel hasil penelitian variabel inflasi dalam jangka 
pendek memiliki hubungan negatif terhadap penyaluran kredit dengan 
nilai koefisien sebesar -0, 711171. Nilai t-statistik pada Variabel Non 
Performing Loan (NPL) yaitu sebesar -2, 127067. Dan nilai 
signifikansi sebesar 0,0424 persen, dimana lebih kecil dari 10 persen. 
Dan menunjukan bahwa Inflasi berpengaruh negative dan signifikan 
terhadap Penyaluran Kredit. 
      Dengan melihat hasil uji model error correction inflasi dalam 
jangka panjang mempunya pengaruh yang positif dengan nilai 
sebesar 4,8965. Nilai t-statistik yang dimiliki variabel dilihat dari table 
diatas sebesar -2,612232. Tingkat kepercayaan dari dana pihak 
ketiga yaitu 0,0143 dimana lebih kecil dari taraf 10%. Dengan ini 
dalam jangka panjang pengaruh positif dan signifikan dapat dilihat 
dari variabel inflasi, sehingga hipotesis keempat ditolak.  
 
4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 
1.Variabel Inflasi 
        Berdasarkan hasil regresi error correction model dengan menunjukan 





nilai koefisien dapat berpengaruh terhadap penyaluran kredit. dengan 
kenaikan inflasi sebesar 1 persen maka penyaluran kredit akan mengalami 
penurunan sebesar 4,4 persen. Inflasi dalam jangka panjang inflasi juga 
mempunyai pengaruh yang signifikan dengan nilai probabilitas sebesar 
0,0143 kurang dari nilai test critical value sebesar 10%.  
     Jangka pendek inflasi perpengaruh negatif dengan dengan koefisien 
sebesar -0,711171. Nilai koefisien negative menyatakan bahwa akan terjadi 
peningkatan pada penyaluran kredit ketika perubahan tingkat inflasi sebesar 
1 persen. Dengan Nilai probabilitasnya sebesar 0.0424 lebih kecil dari taraf 
nyata 10% menunjukan variabel yang berhubungan dalam jangka pendek. 
Variabel inflasi dalam jangka panjang dan jangka pendek memiliki hubungan 
yang berbeda, yaitu hubungan positif dan signifikan pada jangka panjang dan 
negative serta signifikan dalam jangka pendek.  
       Dalam jangka pendek inflasi berpengaruh signifikan disebabkan ketika 
tingkat inflasi tinggi, untuk memgendalikannya, bank sentral menaikan tingkat 
suku bunga agar tingkat inflasi menurun. Ketika suku bunga naik pinjaman 
menjadi mahal karena biayanya pun naik. Kondisi ini akan menekan 
masyarakat terhadap pinjaman, sehingga jumlah pinjaman menurun. 
       Dari hasil penelitian yang dilakukan didaptkan dalam jangka panjang 
inflasi mempunyai pengaruh terhadap penyaluran kredit. faktor tersebut 
dikarenakan bank akan merespon dengan menerapkan prinsip condition. 
Yaitu prinsip yang mempertimbangkan situasi politik, social, ekonomi, budaya 
yang dapat mempengaruhi keadaan perekonomian pada jangka waktu 
tertentu, dimana kredit diberikan bank kepada pemohon, termasuk prospek 





memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan kredit tersebut 
bermasalah relatif kecil (Widyawati Sasanti; Setyo Tri Wahyudi, 2016) 
2. Variabel Bunga Deposito 
       Nilai koefisien bunga deposito dalam jangka panjang sebesar 10.021759 
menunjukkan apabila terjadi peningkatan pada bunga deposito sebesar 1 
persen maka penyaluran kredit akan mengalami kenaikan sebesar 10,2 
persen. Nilai probabilitasnya sebesar 0.0034 lebih kecil dari taraf nyata 10%.  
       Sedangkan dalam jangka pendek sebesar 1.605555 menunjukkan 
bahwa apabila terjadi peningkatan sebesar 1 persen makan inflasi akan 
mengalami kenaikan sebesar 1,60 persen. Nilai probabilitasnya sebesar 
0.0896 lebih kecil dari taraf nyata 10% Variabel bunga deposito dalam jangka 
panjang dan jangka pendek memiliki hubungan dan probabilitas yang sama, 
yaitu hubungan positif dan signifikan. Hal ini sesuai dengan hipotesis dalam 
penelitian ini, bahwa ketika bunga deposito meningkat maka akan 
berpengaruh terhadap penyaluran kredit.  
       Teori Loan Fund dan teori Melitz et. Pardue (1972) menunjukan hasil 
regresi error correction model yang saling terkait seperti penjelasan yang 
ditujukan oleh peneliti pada hipotesis diatas. Pada teori Melitz et. Pardue 
menjelaskan bagaimana dana pinjaman menyesuaikan ketika tingkat suku 
bunga tinggi. Peningkatan bunga membuat masyarakat menaruh uangnya di 
bank dengan harapan mendapat imbal harga yang tinggi. Sehingga dana 
yang terhimpun dari masyarakat juga besar dan mendorong bank untuk 






3. Variabel NPL 
Berdasarkan hasil regresi error correction model dengan menunjukan 
Nilai koefisien NPL dalam jangka panjang sebesar -4,09660328 menyatakan 
nilai koefisien dapat berpengaruh terhadap penyaluran kredit. dengan 
kenaikan inflasi sebesar 1 persen maka penyaluran kredit akan mengalami 
penurunan sebesar 4,09 persen. Inflasi dalam jangka panjang inflasi juga 
mempunyai pengaruh yang signifikan dengan nilai sebesar 0,1706 lebih dari 
10%. Untuk jangka pendek NPL perpengaruh positif dengan dengan 
koefisien sebesar 1,450229. Nilai koefisien positif menyatakan bahwa akan 
terjadi peningkatan pada penyaluran kredit ketika perubahan tingkat NPL 
sebesar 1 persen. Dengan Nilai probabilitasnya sebesar 0.0678 lebih kecil 
dari taraf nyata 10% menunjukan variabel yang berhubungan dalam jangka 
pendek. Variabel NPL dalam jangka panjang dan jangka pendek memiliki 
hubungan yang berbeda, yaitu hubungan negative dan signifikan pada 
jangka panjang dan positif serta signifikan dalam jangka pendek. 
       Nilai koefisien NPL dalam jangka panjang sebesar -4,09660328 
menunjukkan apabila terjadi peningkatan pada non performing loansebesar 1 
persen maka penyaluran kredit akan mengalami penurunan sebesar 4,09 
persen. Nilai probabilitasnya sebesar 0,1706 lebih besar dari taraf nyata 
10%. sedangkan dalam jangka pendek sebesar 1,450229 menunjukkan 
bahwa apabila terjadi peningkatan sebesar 1 persen makan bunga deposito 
akan mengalami kenaikan sebesar 1,45 persen. Nilai probabilitasnya 
sebesar 0.0678 lebih kecil dari taraf nyata 10%. Variabel npl dalam jangka 





berbeda, yaitu hubungan negative dan signifikan pada jangka panjang dan 
positif serta tidak signifikan dalam jangka pendek.  
       Perubahan NPL dalam jangka pendek akan direspon oleh pihak 
perbankan dengan menerapkan prosedur-prosedur dalam memberikan 
kredit. bank juga menjadi lebih selektif untuk penyalurkan kredit baru kepada 
nasabah. Dalam jangka pendek juga menjadi salah satu faktor penurunan 
laba akibat bank melakukan cadangan kerugian serta antisipasi bank dagar 
bank terhindar dari kebangkrutan. sehingga bank-bank besar cenderung 
lebih berhati-hati penyaluran kredit dalam jangka pendek (Lengkoan F, et.al, 
Vecky A.J Masinambow,2018) 
       Pandangan berbeda dilakukan bank pada jangka panjang. Perubahan 
Nilai NPL tidak menjadi acuan dalam penyaluran kredit. hal ini dikarenakan 
persaingan antar bank Nasional dan bank asing membuat perubahan nilai 
NPL menjadi tidak relevan dengan penyaluran kredit. Oleh karena itu apabila 
mengurangi jumlah kredit yang ditawarkan dengan hanya 
mempertimbangkan tingkat NPL, bank akan melewatkan kesempatan untuk 
mendapatkan lebih banyak debitur, dimana kesempatan tersebut akan 
diambil oleh pesaingnya (Widyawati Sasanti; Setyo Tri Wahyudi, 2016) 
4. Variabel Dana Pihak Ketiga 
       Dengan melihat tabel hasil regresi model menunjukan bahwa variabel 
Dana Pihak Ketiga memiliki hubungan positif dengan penyaluran kredit. 
hubungan positif ini dilihat dari nilai koefisien dalam jangka panjang sebesar 
1,49279138. Yang artinya apabila terjadi peningkatan pada nilai koefisien 





mengalami pingkatan sebesar 1,49 persen. Nilai probabilitasnya sebesar 
0,0347 lebih kecil dari taraf nyata 10%, menunujukan terdapat pengaruh 
yang signifikan pada variabel. Sedangkan dalam jangka pendek nilai 
koefisien dana pihak ketiga sebesar 0.153695 menunjukkan bahwa apabila 
terjadi peningkatan sebesar 1 persen pada dana pihak ketiga maka 
penyaluran kredit akan mengalami kenaikan sebesar 1,5 persen. Nilai 
probabilitasnya sebesar 0,1181 lebih besar dari taraf nyata 10%. 
Menjelaskan dalam jangka pendek variabel dana pihak ketiga tidak 
signifikan. Variabel DPK dalam jangka panjang dan jangka pendek memiliki 
hubungan dan probabilitas yang berbeda, yaitu hubungan positif dan 
signifikan dalam jangka panjang dan positif serta tidak signifikan terhadap 
penyaluran kredit. Hal ini kurang sesuai dengan hipotesis penelitian. 
       Dalam jangka pendek, Dana Pihak Ketiga tidak memiliki pengaruh 
terhadap penyaluran kredit karena bank kurang mengandalkan dana dari 
masyarakat untuk sumber dana dari instrument lain. Pertumbuhan sumber 
dana dari masyarakat yang melambat membuat bank harus mencari 
alternative lain yang lebih mudah dengan cara menerbitkan obligasi yang 
dengan bunga tinggi untuk menarik para pembeli. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Mukhlis (2010) yang menyatakan 
bahwa dana pihak ketiga tidak mempengaruhi penyaluran kredit (Widyawati 
Sasanti; Setyo Tri Wahyudi, 2016) 
       Dalam jangka panjang agak berbeda dilihat dari hubungan yang 
signifikan, karena pertumbuhan dana pihak ketiga masih menjadi penentu 






          BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
 
       Berdasarkan hasil regresi error correction model dengan variabel independen 
(inflasi, bunga deposito, dana pihak ketiga, non performing loan) terhadap variable 
dependent (penyaluran kredit) didapat hasil dengan kesimpulan sebagai berikut:  
1. Inflasi tidak mempengaruhi pertumbuhan kredit modal kerja dalam jangka 
pendek karena dalam jangka pendek laju inflasi masih terkendali dan tergolong 
rendah sehingga Bank Indonesia belum mengambil kebijakan untuk pengendalian 
yang berdampak pada penyaluran kredit.  
2. Suku Bunga Deposito dalam jangka pendek mempengaruhi berpengaruh 
terhadap penyaluran kredit karena peningkatan jumlah dana pihak ketiga akibat 
suku bunga deposito meningkat. Peningkatan dana pihak ketiga menyebabkan 
bank mempunyai lebih banyak dana untuk disalurkan.   
3. Non Performing Loan memiliki pengaruh terhadap NPL, kenaikan nilai NPL 
menjadikan bank lebih selektif dan menerapkan prinsip kehati-hatian dalam 
penyaluran kredit karena berdampak penurunan laba bank. 
4. Dalam jangka pendek DPK tidak mempengaruhi pertumbuhan kredit modal 
kerja. Hal ini dikarenakan Bank Umum lebih mengandalkan sumber pendanaan 






5. Inflasi berpengaruh Dalam jangka pendek inflasi berpengaruh negatif 
disebabkan masyarakat sudah beralih dari kredit di lembaga keuangan bank 
menjadi kredit online (pinjaman online). 
6. Suku Bunga Deposito dalam jangka pendek mempengaruhi berpengaruh 
terhadap penyaluran kredit karena peningkatan jumlah dana pihak ketiga 
akibat suku bunga deposito meningkat. Peningkatan dana pihak ketiga 
menyebabkan bank mempunyai lebih banyak dana untuk disalurkan.   
7. Dalam jangka panjang NPL tidak dijadikan acuan bank saat menyalurkan 
kredit mengingat persaingan dengan bank – bank di dalam negeri maupun 
bank – bank asing sehingga kenaikan NPL tidak mempengaruhi pertumbuhan 
kredit modal kerja. 
8. Dana Pihak Ketiga menjadi penentu penting bagi pertumbuhan kredit di 
sektor perbankan karena bank membutuhkan sumber dana ini untuk 
menjalankan aktivitas perbankan dalam jangka panjang. 
5.2 Saran  
 
1. Suku Bunga deposito dan Inflasi merupakan dua factor yang paling 
mempengaruhi penyaluran kredit dalam jangka pendek maupun dalam 
jangka panjang maka di perbankan Maluku Utara. Maka pihak perbankan 
harus berhati-hati terutama dengan inflasi. Apabila inflasi tinggi maka 
akan merugikan pihak perbankan dengan dana yang telah disalurkan, 
dan akan menurunkan minat debitur untuk membuat pinjaman terhadap 
bank.  
2. Kelambanan (lag) seharusnya lebih diperpanjang waktunya menjadi 3 
bulan sesuai Keputusan Menteri Keuangan No 74/KMK.06/2004, supaya 
dampak jangka panjang dapat lebih terasa. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk memasukan variable lain 
selain yang telah di lakukan penulis. Variable suku bunga deposito bisa 
menjadi contoh, karena pengaruhnya terhadap penyaluran kredit lebih 






Lampiran 1 Data Time Series Variabel Dependent dan Independent 
Periode 2009-2018 
Tahun PenyaluranKredit DPK Inflasi NPL Bungadeposito 
2009Q1 50% 140% 8% 4% 9% 
2009Q2 46% 8% 4% 3% 5% 
2009Q3 38% -2% 1% 4% 4% 
2009Q4 33% -5% 4% 3% 3% 
2010Q1 33% -5% 4% 3% 6% 
2010Q2 31% -6% 3% 3% 5% 
2010Q3 33% 10% 5% 2% 5% 
2010Q4 34% 3% 5% 2% 6% 
2011Q1 36% 19% 4% 4% 6% 
2011Q2 37% 23% 7% 3% 6% 
2011Q3 37% 24% 5% 4% 6% 
2011Q4 38% 39% 5% 3% 6% 
2012Q1 32% 34% 5% 3% 6% 
2012Q2 23% 30% 4% 3% 6% 
2012Q3 25% 26% 4% 4% 5% 
2012Q4 23% 16% 3% 4% 5% 
2013Q1 22% 11% 4% 3% 6% 
2013Q2 29% 9% 3% 4% 5% 
2013Q3 22% 10% 10% 3% 5% 
2013Q4 20% 9% 10% 6% 6% 
2014Q1 17% 6% 9% 3% 6% 
2014Q2 10% 13% 10% 3% 6% 
2014Q3 10% 13% 5% 3% 7% 
2014Q4 9% 8% 9% 2% 8% 
2015Q1 10% 13% 8% 3% 8% 
2015Q2 13% 16% 8% 2% 8% 
2015Q3 12% 17% 7% 2% 7% 
2015Q4 12% 19% 6% 2% 7% 
2016Q1 12% 13% 5% 2% 7% 
2016Q2 12% 4% 4% 2% 6% 
2016Q3 12% -4% 4% 2% 6% 
2016Q4 13% 1% 2% 2% 6% 
2017Q1 15% -2% 2% 2% 6% 
2017Q2 12% 3% 4% 2% 6% 
2017Q3 11% 7% 2% 2% 6% 
2017Q4 18% 8% 2% 2% 5% 
2018Q1 15% 8% 3% 2% 6% 
2018Q2 14% 4% 4% 4% 4% 
2018Q3 18% 6% 4% 2% 5% 































Lampiran 5 Hasil Pengujian Stasioneritas Data Bunga Deposito dengan 











Lampiran 6 Hasil Pengujian Stasioneritas Data Dana Pihak Ketiga 





Lampiran 7 Hasil Pengujian Stasioneritas Data Non Performing Loan 








Lampiran 8 Hasil Pengujian Stasioneritas Pada First Different Data 




Lampiran 9 Hasil Pengujian Stasioneritas Pada First Different Inflasi dengan 








Lampiran 10 Hasil Pengujian StasioneritasPada First Different Data Bunga 




Lampiran 11 Hasil Pengujian Stasioneritas Pada First Different Data Dana 









Lampiran 12 Hasil Pengujian StasioneritasPada First Different Data Non 
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